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KATA PENGANTAR 
بسم الله الرحمن الرحيم 
دَْمْلْا  َِِلِل  ُهُدَمَْنَ  ُوُن ْ يِعَتْسَنَو  ْهُرِفْغ َتْسَنَو  ُذوُع َنَو  ِللِبِ  ْنِم  ِرْوُرُش اَنِسُف ْنَأ  ْنِمَو  ِتاَئِّيَس ،اَِنلاَمْعَأ  ْنَم  ِهِدْه َي 
 ُالل  َلَف  َلِضُم  ُوَل  ْنَمَو  ُوْلِلْضُي  َلَف  َيِداَى  ُوَل . ُدَهْشَأَو  ْنَأ  َل  َوَلِإ  َلِإ  ُالل  ُهَدْحَو  َل  َكِْيرَش  ُوَل  ُدَهْشَأَو  َنَأ 
اًدَمَُمُ  ُهُدْبَع  ُُولْوُسَرَو.  َمُهَلَلا  ِّلَص  ْمِّلَسَو ىَلَع اَنِّيَِبن   دَمَُمُ ىَلَعَو  ِوِلآ  ِوِبْحَصَو  ْنَمَو  ْمُهَعَِبت   ناَسْحِِبِ  َلِإ 
 َي ِمْو  ِةَماَيِقْلا. 
 Alhamdulillah, segala puji bagi Allah swt. yang telah menganugerahkan 
rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya sehingga penyusunan skripsi ini dapat diselesaikan 
sebagaimana mestinya. 
Salawat dan taslim senantiasa tercurahkan kepada baginda Rasulullah 
Muhammad saw. sebagai suri teladan yang terbaik bagi umat manusia untuk 
keselamatan di dunia dan di akhirat. Begitu pula keselamatan bagi keluarganya, para 
sahabatnya, dan orang-orang yang istiqamah mengikuti ajaran-ajarannya. 
 Penulisan skripsi yang berjudul ‚Konsep Dakwah dalam QS. al-Nahl/16: 125 
dan Penerapannya pada kegiatan Dakwah Forum ARIMATEA Makassar‛ diadakan 
dalam rangka meraih gelar sarjana agama (S.Ag) pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat, 
dan Politik. Penulis telah mencurahkan segenap kemampuan, baik tenaga, pikiran, 
waktu, dan materi dalam menyelesaikan skripsi ini. Begitu pula penulis mampu 
menyelesaikan dengan baik skripsi ini atas bantuan berbagai pihak, baik langsung 
maupun tidak langsung, baik secara materil maupun moril. Oleh karena itu, penulis 
mengucapkan terima kasih atas bantuannya. Adapun pihak-pihak yang berperan 
penting yaitu sebagai berikut: 
1. Kedua orang tua penulis, ayahanda Drs. Syamsul Bahri, M.Ag. dan ibunda 
Maryam Keduanya dengan segenap upaya dan daya telah banyak 
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memberikan segalanya mulai dari kecil hingga saat ini. Oleh karena itu, 
penulis berharap dapat menjadi anak yang saleh dan bermanfaat. 
2. Segenap pimpinan UIN Alauddin Makassar, Bapak Prof. Dr. Musafir 
Pababbari, M.Si., sebagai Rektor UIN Alauddin Makassar, Wakil Rektor I 
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Sultan, MA., dan Wakil Rektor III ibu Prof. Siti Aisyah, MA.,Ph.D., yang 
telah membina dan memimpin UIN Alauddin Makassar yang menjadi tempat 
bagi penulis untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 
3. Segenap pimpinan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik. Bapak Prof. Dr. 
Muh Natsir, MA. selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik, 
bapak Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag., bapak Dr. H. Mahmuddin, S.Ag, 
M.Ag, bapak Dr. Abdullah, S.Ag, M.Ag. sebagai Wakil Dekan I,II, dan III. 
4. Bapak Dr. H. Muhammad Sadik Sabry, M.Ag. selaku Ketua Jurusan Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir dan Dr. H. Aan Farhani Lc, M.Ag, selaku sekretaris 
jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 
5. Kedua pembimbing penulis skripsi ini, Bapak Dr. Muhsin Mahfudz, M.Th.I 
(pembimbing I) dan Ibu Hj. Aisyah Arsyad, S.Ag, MA (pembimbing II) yang 
telah menyempatkan waktunya untuk memberikan arahan dan bimbingan 
dalam penyelesaian skripsi ini. 
6. Kedua penguji penulis skripsi ini, Bapak Dr. Tasmin, M. Ag (Penguji I) dan 
Bapak Dr. Hasyim Haddade, M. Ag (Penguji II) yang telah menyempatkan 
waktunya untuk memberikan arahan dan bimbingan dalam penyelesaian 
skripsi ini. 
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7. Para Dosen, Pegawai, karyawan dan karyawati di lingkungan Fakultas 
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9. Saudara-saudara penulis, Muhammad Irfan Syam, Muhammad Farhan Syam, 
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memberikan motivasi dan bantuan moril atau materi serta arahan kepada 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
 
 
 
  
Huruf 
Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا 
 
alif 
 
Tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim 
 
j 
 
je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
kadan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
 
ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
غ 
 
gain 
 
g 
 
ge 
 ف 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 
 xi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal 
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  ِا 
 
d}ammah 
 
u u  ُا 
 
ك 
 
kaf 
 
k ka 
 ل 
 
lam 
 
l 
 
el 
 م 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ن 
 
nun 
 
n 
 
en 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 هػ  
 
ha 
 
h 
 
ha 
 ء 
 
hamzah ’ 
 
apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
ye 
 
 
ق 
 
qaf 
 
q qi 
 
 xii 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ن حيَُس حلَْا : al-Husain 
ةَيِمحي َت    :Taimiyah 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
Contoh: 
نحىََكز   : zaka> 
 بحِيرَغ   : gari>b 
بساَن َت   : tana >sub 
َنان حيِْسحف َتميظعلاننأرُقحل   :Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i   َىػ 
 fath}ah danwau 
 
au a dan u 
 
  َوػ 
 
Nama 
 
Harakatdan
Huruf 
 
Hurufdan
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah danalif atauya>’ 
 
ى َ ... | ا َ ... 
 d}ammah danwau 
 
وُػ 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah danya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػ 
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atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةغللانسياقم :Maqa>yis al-Lugah 
ن ةَمَّكَُمُنُةَداَعحَلا : al-‘A>dah al-Muhakkamah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ن ةَمَّكَُمُ : Muhakkamah 
َنان ق َحلْ  : al-h}aqq 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ّّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
ن ىِلَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 
 xiv 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
ن ِاَكحوَشحَلا : al-Syauka>ni> (bukan asy-Syauka>ni>) 
ُنداَسَفحَلا : al-fasa>d 
َنرَوُسحَلا       : al-suwar 
رَرُدحَلا        : al-durar 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َن حوُرُمحَتَ : ta’muru>na 
ةفرعلمانراد : Da>r al-Ma‘rifah 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
 xv 
 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ِنللُانح يِد di>nulla>h  ِنللِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ِناللهنَِة ححَْرنحِفِنحمُهhum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walauّsystemّtulisan Arab tidakّmengenalّhurufّkapital (All Caps), dalamّ
transliterasinyaّhuruf-hurufّtersebutّdikenaiّketentuanّtentangّpenggunaanّhurufّ
capitalّberdasarkanّpedomanّejaanّBahasa Indonesia yang berlaku (EYD).ّHurufّ
 xvi 
 
kapital, misalnya, digunakanّ untukّ menuliskanّ hurufّ awalّ namaّ diri (orang, 
tempat, bulan) danّ hurufّ pertamaّ padaّ permulaanّ kalimat. Bilaّ namaّ diriّ
didahuluiّoleh kata sandang (al-), maka yang ditulisّdenganّhurufّcapitalّ tetapّ
hurufّawalّnamaّdiriّ tersebut, bukanّhurufّawal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
يروباسينلانييْشقلانيسلْا : Al-Husain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri> 
ميظعلاننارقلانيْسفت             : Tafsi>r al-Qur’an al-‘Az}i>m 
Jikaّ namaّ resmiّ seseorangّ menggunakan kata ibn (anakّ dari) dan Abu> 
(bapakّ dari) sebagaiّ namaّ keduaّ terakhirnya, makaّ keduaّ namaّ terakhirّ ituّ
harusّdisebutkanّsebagaiّnamaّakhirّdalamّdaftarّpustakaّatauّdaftarّreferensi. 
Contoh: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu >Zai>d, ditulismenjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alai >hi wa sallam 
a.s. = ‘alai >hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
M = Masehi 
H = Hijriah  
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
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ABSTRAK 
Nama : Muhammad Arief Syam  
NIM :  30300113029 
Judul : Konsep Dakwah dalam QS.al-Nahl/16:125 dan Penerapannya pada kegiatan 
Dakwah Forum ARIMATEA Makassar 
 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Untuk 
mengetahui hakikat dakwah. 2) Untuk mengetahui pemahaman Forum ARIMATEA 
Makassar terhadap QS.al-Nahl/16:125. 3)Untuk mengetahui wujud penerapan 
konsep dakwah dalam QS.al-Nahl/16:125 pada kegiatan dakwah Forum 
ARIMATEA Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan tafsir dan 
sosiologi. Selanjutnya, Metode pengumpulan data dilakukan dengan penelitian 
pustaka, observasi/pengamatan, interview. Jenis data yang digunakan adalah data 
primer dan data skunder. Kemudian, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan 
dengan menggunakan 2 cara yaitu induktif dan deduktif. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dakwah berarti penyiaran agama dan 
pengembangannya di kalangan masyaratakat, seruan untuk memeluk, mempelajari 
dan mengamalkan gama. Dakwah dalam al-Qur’an banyak diekpresikan dalam 
bentuk kata karja yang mengandung isyarat bahwa kegiatan dakwah dikerjakan 
secara dinamis, serius, sistematis, terencana, profesinal, dan proporsional. Dakwah 
juga berarti seruan atau ajakan kepada jalan Allah baik dalam bentuk tabligh 
(menyampaikan), taghyi>r (perubahan, internalisasi, dan pengembangan), maupun 
maupun dalam bentuk uswah (keteladanan). 
Forum ARIMATEA Makasssar memahami wujud dakwah dalam QS. al-
Nahl/16:125 di antaranya: 1) al-hikmah dipahami bahwa dalam berdakwah mestinya 
menggunakan pendekatan rasional, memiliki ilmu yang cukup, dan menggunakan 
media dakwah. 2) mau’izah hasanah berarti memberikan uraian yang menyentuh hati 
yang mengantar kepada kabaikan, dan penerimaannya apabila diserta dengan 
pengalaman dan keteladanan, tidak memaksa ataupun mencaci maki sesembahan 
agama lain. 3) muja>dalah, yaitu dialog yang merupakan upaya mencari solusi dengan 
jalan berbicara dan mendengar untuk mencari kebenaran. Sementara wujud 
penerapannya dalam kegiatan dakwah Forum ARIMATEA Makassar berdasarkan 
QS. al-Nahl/16: 125 difokuskan pada dakwa muja>dalah yaitu dengan melakukan 
diskusi atau dialog, baik dengan dialog terbuka maupun dengan dialog pribadi.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang di dalamnya terdapat kewajiban untuk 
menyebarkan kebenaran dan mengajak orang-orang yang belum mempercayainya. 
Kewajiban dakwah tersebut merupakan tugas suci yang harus diemban setiap pribadi 
muslim.
1
 Islam sebagai agama dakwah selalu mendorong pemeluknya untuk 
senantiasa aktif menyebarkan ajaran Islam ke seluruh pelosok dunia.
2
 
Pada dasarnya setiap komunitas memiliki keinginan kuat untuk 
memperbanyak jumlah keanggotaan dan pengikut selama keberadaannya dalam 
kancah kehidupan. Kehidupan ini merupakan insting yang tertanam pada kedalaman 
jiwa masing-masing individu, mengingat bahwa manusia memang merupakan 
makhluk dengan naluri sosial yang tinggi. Jumlah yang banyak merupakan bagian 
dari wujud eksistensi dan merupakan data dan fakta tentang keberadaan hak-hak 
untuk memiliki kehidupan yang layak di tengah masyarakat manusia. Maka tak 
heran jika agama sebagai identitas yang melekat pada manusia juga berusaha keras 
untuk mengumpulkan sesama dalam ruang lingkup kepercayaan.
3
 
Islam menganggap bahwa misi untuk mengajak orang lain menuju pintu 
gerbang Islam adalah merupakan perintah Tuhan yang berlandaskan kitab suci. 
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Di dalam al-Qur’an banyak nash-nash yang menunjukan bahwa amal dakwah 
adalah suatu kewajiban. Salah satunya firman Allah swt. pada QS. al-Nahl/16: 125. 
                                
                              
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yangbaik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
4
 
Dakwah adalah panggilan umat manusia di seluruh dunia ke jalan Allah 
dengan penuh kebijaksanaan dan petunjuk-petunjuk yang baik dan berdiskusi dengan 
cara sebaik-baiknya, dengan kata lain dakwah sebagai suatu usaha menyerukan dan 
menyampaikan kepada perorangan manusia dan seluruh umat manusia konsepsi 
Islam tentang pandangan dan tujuan manusia hidup di dunia ini yang meliputi amar 
ma’ruf nahi munkar dengan berbagai macam metode dan media yang 
diperbolehkan.
5
 
Tantangan dakwah dari waktu ke waktu semakin besar dan berat, maka 
dakwah di samping dilakukan oleh setiap pribadi muslim juga harus dibentuk kerja 
kolektif untuk penanganan dakwah dalam suatu lembaga atau organisasi. Belum 
banyak organisasi dakwah Islam di Indonesia, yang mengkhususkan diri secara utuh 
berdakwah Islam kepada umat lain di luar Islam. Umat Islam cenderung pasif untuk 
menginformasikan kebenaran agamanya kepada yang belum mengenal Islam. Oleh 
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Karena itu, terlalu lama umat agama lain tidak diberikan penjelasan tentang 
kebenaran Islam. Maka sudah menjadi darah daging, Islam disalah pahami menjadi 
agama yang menakutkan dan mengajarkan kekerasan. Sebaliknya, tanpa dapat 
dihambat, umat lain (khususnya umat Kristiani) terus menerus secara agresif dan 
tanpa mengenal takut melakukan berbagai terobosan untuk mengajak umat Islam 
untuk mengikuti agamanya.
6
 
Fenomena kristenisasi tidak lepas dari salah satu ajaran dalam agama Kristen 
sebagai agama misi, sehingga hal-hal yang bertalian dengan kepercayaan diwajibkan 
untuk disebarluaskan kepada semua bangsa, ke seluruh dunia, kepada segala 
makhluk sampai ke ujung bumi yang tujuannya untuk menginsafkan dunia. 
Kesemuanya ini difirmankan kepada manusia dan alam agar kerajaan Allah 
dipercepat kedatangannya, supaya manusia seluruhnya selamat dalam hidupnya baik 
di dunia maupun di hari kemudian.
7
 
Sejarah kristenisasi di Indonesia tidak bisa dipisahkan dari sejarah 
penjajahan, sejak lama Indonesia dipandang sebagai sasaran empuk bagi misi 
Kristen. Penjajah Belanda sangat berambisi untuk melakukan upaya kristenisasi. 
Mengutip pengakuan Alb C. Kruyt (tokoh Nederlands bijbelgenootschap) dan OJH 
Graaf van Limburg Stirum, Dr. Suminto mencatat: Bagaimana juga Islam harus 
dihadapi, karena semua yang menguntungkan Islam di Kepulauan ini akan 
merugikan Hindia Belanda. Dalam hal ini diakui bahwa kristenisasi merupakan 
faktor penting dalam proses penjajahan dan zending Kristen merupakan rekan 
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sepersekutuan bagi pemerintah kolonial, sehingga pemerintah akan membantu 
menghadapi setiap rintangan yang menghambat perluasan zending.
8
 
Kristenisasi yang melanda dunia Islam dan gerakan pemurtadan yang 
dilakukan dengan gencar sebenarnya sudah diperingatkan oleh Allah swt. 
Sebagaimana dalam QS. al-Baqarah/2: 120. 
                              
                                 
Terjemahnya : 
Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu (Muhammad) 
sebelum engkaumengikuti agama mereka. Katakanlah, "Sesungguhnya 
petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya)." Dan jika engkau mengikuti 
keinginan mereka setelah ilmu (kebenaran) sampai kepadamu, tidak akan ada 
bagimu  pelindung dan penolong dari Allah.
9
 
Peringatan al-Qur’an tersebut tidak langsung ditanggapi, disikapi, maupun 
dicegah oleh kaum Muslimin secara lebih proporsional. Persoalan ini tidak dapat 
dianggap sepele dan hanya dipandang dengan sebelah mata, karena harus dibayar 
mahal dengan banyaknya umat Islam yang murtad. 
Di Indonesia terdapat beberapa organisasi yang memberikan kontribusinya 
atau peranannya dalam mengantisipasi gerakan kristenisasi. Salah satunya adalah 
Forum ARIMATEA, nama sebuah organisasi dakwah yang mengkhususkan diri 
berdakwah kepada umat agama lain dengan cara yang santun, bijak, lembut, 
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mencegah pemurtadan dan berusaha meluruskan pemahaman umat agama lain yang 
keliru tentang Islam serta membina muallaf. 
Berangkat dari hal tersebut di atas penyusun tertarik untuk mengkaji Konsep 
Dakwah dalam QS. al-Nahl/16: 125 dan Penerapannya pada Kegiatan Dakwah 
Forum ARIMATEA Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan rangkaian latar belakang masalah tersebut, maka pokok masalah 
yang akan dibahas dalam penelitian ini, adalah Konsep Dakwah dalam QS. al-
Nahl/16: 125 dan Penerapannya pada Kegiatan Dakwah Forum ARIMATEA 
Makassar. 
Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan sistematis, maka dari 
pokok permasalahan tersebut di atas, dirincikan ke dalam sub bahasan sebagaimana 
berikut: 
1. Bagaimana Hakikat Dakwah dalam QS. al-Nah/16: 125 ? 
2. Bagaimana Pemahaman Forum ARIMATEA Makassar terhadap QS. al-
Nahl/16: 125 ? 
3. Bagaimana Wujud Penerapan Konsep Dakwah dalam QS. al-Nah/16: 125  
pada Kegiatan Dakwah Forum ARIMATEA Makassar ? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Biasanya terdapat kesalahpahaman yang timbul akibat dari pembacaan 
terhadap teks. Pertama, kesalahpahaman akibat penggunaan istilah dalam suatu 
tulisan secara umum. Kedua, kesalahpahaman akibat perbedaan pemahaman antara 
6 
 
pembaca dan penulis.
10
 Oleh karena itu, penting dilakukan upaya minimalisasi atau 
bahkan menghilangkan kesalahpahaman itu dengan memberikan pemaknaan dan 
batasan ruang lingkup istilah-istilah pokok yang termuat dalam judul penelitian ini, 
seperti: konsep dakwah dalam QS. al-Nahl/16: 125 dan penerapannya pada kegiatan 
dakwah Forum ARIMATEA Makassar. 
1. Dakwah 
Kata dakwah berasal dari bahasa arab   اعد–  وعدي- ةوعد yang berarti menyeru, 
memanggil mengajak, menjamu.
11
 Dakwah adalah kegiatan yang dilaksanakan 
jamaah Muslim (lembaga-lembaga dakwah) untuk mengajak umat manusia untuk 
masuk ke dalam jalan Allah (sistem Islam) dalam semua segi kehidupan sehingga 
Islam terwujud dalam kehidupan fard}iyah, usrah, jamaah, dan ummah sampai 
terwujud khairu ummah.12 
2. Forum ARIMATEA 
Forum ARIMATEA merupakan singkatan dari Forum Advokasi, 
Rehabilitasi, Imunisasi Aqidah yang Terpadu, Efektif dan Aktual. Forum 
ARIMATEA adalah organisasi yang bertujuan untuk melakukan advokasi 
aqidah/pembelaan terhadap kaum muslimin, melakukan rehabilitasi 
aqidah/pembinaan aqidah muslimin yang menyimpang, melakukan imunisasi 
                                                          
10
Asrar Mabrur Faza, Pandangan Sunni> Terhadap Rija>l Syi>’ah: Telaah atas Kitab Lisa>n al-
Miza>n Karya Ibn H{ajar al-‘Asqala>ni> (Disertasi Doktor: Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar, 2013), h. 18 
11
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 
2007), h. 129 
12
Abdul Basit, Filsafat Dakwah (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 45. 
7 
 
aqidah/pencegahan dan pembentengan dari pendangkalan aqidah, dan melakukan 
dakwah secara terpadu efektif dan aktual.
13
 
Forum ARIMATEA tersebar di berbagai wilayah di Indonesia dan pusatnya 
berada di Yogyakarta. Sedangkan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Forum 
ARIMATEA Makassar yang berkedudukan di Jl. Stadion no. 1 Kecamatan Mariso, 
Makassar. 
D. Tinjauan Pustaka  
Dalam kajian pustaka peneliti mendeskripsikan hasil bacaan yang ekstensif 
terhadap literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan diteliti. Sehingga 
dapat dilihat bahwa dalam penelitian yang dilakukan belum pernah dibahas 
sebelumnya atau pernah dibahas tetapi berbeda perspektif dan pendekatan yang 
digunakan terhadap masalah tersebut. 
Untuk memudahkan penulis dalam penyelesaian karya tulis ilmiah ini, maka 
dalam penulisan karya ilmiah ini penulis mengambil bahan penunjang dan 
perbandingan dari beberapa buku-buku dan literatur di antaranya: 
Skripsi, Nur Azizah dengan judul Kritik dan Respon Forum Arimatea 
Yogyakarta Terhadap Buku ‚Islam Dihujat‛ Karya Robert Morrey. Dalam skripsi ini 
memuat hasil identifikasi, kritik dan respon Forum Arimatea Yogyakarta terhadap  
buku ‚Islam dihujat‛ karya Robert Morrey.14 Tulisan ini memiliki persamaan dengan 
penelitian yang penulis lakukan yaitu objek penelitiannya adalah Forum 
ARIMATEA, namun berbeda pada fokus penelitiannya. Tulisan ini berfokus pada 
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tanggapan Forum Arimatea tehadap buku Islam Dihujat karya Robert Morrey, 
adapun penelitian yang akan kami lakukan berfokus pada konsep dakwah dalam 
QS.al-Nahl/16: 125 dan penerapannya pada kegiatan dakwah Forum ARIMATEA 
Makassar. 
Skripsi, Dahlia Dewi Bayu dengan judul Aplikasi Dakwah Muja>dalah dan 
Dampaknya terhadap Santri Pondok Pesantren Bahrul Ulum, Kecamatan Pallangga, 
Kabupaten Gowa,  skripsi ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan kami 
lakukan yaitu tentang aplilkasi konsep dakwah, namun skripsi ini lebih berfokus 
pada konsep muja>dalah saja. Adapun penelitian yang akan kami lakukan memuat 
tiga konsep dakwah dalam QS. al-Nahl/16: 125, yaitu dakwah, Mau’izah H }asanah 
dan Muja>dalah. 
Metode dan Strategi Dakwah bi al-h}ikmah, dalam buku ini memuat tentang 
makna dakwah bi al-h}ikmah dan pemakaian al-h}ikmah dalam al-Qur’an serta 
penerapan konsep al-h}ikmah dalam pemanfaatan taktik dan strategi dakwah. 
Metode Dakwah Dalam Masyaarakat oleh Arifuddin dalam buku ini memuat 
berbagai penjelasan tentang teori-teori dakwah serta diungkapkan teknik penerapan 
dakwah bagi da’i. 
Bagaimana Berdakwah Kepada Umat Kristiani oleh Saftani Muhammad 
Ridwan, dalam buku ini memuat tentang misi umat Kristiani dan model pendekatan  
serta metode dakwah kepada umat kristiani. 
Tafsir Ayat-Ayat Dakwah: Pesan, Metode, dan Prinsip Dakwah Inklusif oleh 
H. Iftitah Jafar, dalam buku ini mengemukakan konsep dasar dakwah dan metode 
menyampaikan dan prinsip-prinsip yang mendasari pelaksanaannya. 
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Paradigma Dakwah Menata Ulang Penerapan Dakwah di Indonesia oleh 
Sampo Seha, di dalam buku ini beliau menjelaskan tentang Dasar-Dasar Ilmu 
Dakwah, metode penyampaiannya serta interaksi da’i dan mad’u>. 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk Mengetahui Hakikat Dakwah dalam QS. al-Nahl/16: 125. 
b. Untuk Mengetahui Pemahaman Forum ARIMATEA terhadap QS. al-
Nahl/16: 125. 
c. Untuk Mengetahui Wujud Penerapan konsep Dakwah dalam QS. al-
Nahl/16: 125 pada Kegiatan Dakwah Forum ARIMATEA Makassar. 
2. Kegunaan 
Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan memberikan 
sumbangsih bagi para da’i dalam mengembangkan dakwah terhadap 
umat manusia khususnya bagi mereka yang belum beragama Islam.  
b. Penelitian ini diharapkan dapat melahirkan referensi awal untuk 
penelitian lanjutan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Hakikat Dakwah 
Secara bahasa dakwah berasal dari bahasa arab   اعد–  ىعدي- ةىعد yang  
memiliki kesamaan makna dengan kata al-nida>. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dakwah berarti penyiaran, propaganda, penyiaran agama dan 
pengembangannya di kalangan masyarakat; seruan untuk memeluk, mempelajari, 
dan mengamalkan ajaran agama.
1
 
Kata dakwah yang telah dikenal luas di kalangan masyarakat Indonesia 
tidaklah asing, dan diberi arti seruan atau ajakan untuk memeluk dan menaati ajaran-
ajaran Islam. Dakwah Islam dapat diperluas dengan menyeru kepada siapa saja untuk 
diajak masuk Islam. Itulah sebabnya Islam disebut agama dakwah, yakni agama yang 
disebarluaskan dengan cara damai, tidak dengan bentuk kekerasan atau propaganda.
2
 
Penggunaan kosa kata dakwah dalam al-Qur’an yang lebih banyak 
diekspresikan dalam bentuk kata kerja (fi’il), memberikan isyarat bahwa kegiatan 
dakwah perlu dikerjakan secara dinamis, serius, sistematis, terencana, professional 
dan proporsional. Hal ini sesuai dengan sifat generik dari kata kerja transitif yang 
harus melibatkan berbagai unsur, yakni pelaku, tempat dan waktu. 
Ketika menjelaskan istilah tersebut, pakar bahasa Ibn Manzu>r menyebutkan 
beberapa arti yang terkandung seperti berikut: Pertama, meminta pertolongan 
(تناعتسلاا) seperti ucapan seseorang ketika bertemu musuhnya dalam keadaan 
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sendirian fad’u> al-muslimi>n (minta tolonglah pada muslimun). Kedua, 
menghambakan diri (ةدابع ) , baik kepada Allah swt. Maupun kepada selain Allah 
swt. Seperti dalam QS. al-A’raf/7: 194. Ketiga, memanjatkan permohonan kepada 
Allah swt. ()ءاعدلا , seperti dalam QS. al-Baqarah/2: 186. Keempat, persaksian Islam 
()ملاسلاا ةداهش , seperti surat Nabi Muhammad saw. Kepada Herklius  تياعدب كىعدأ 
...ملاسلاا (aku memanggil kamu dengan persaksian tentang Islam). Kelima, 
memanggil atau mengundang ()ءادنلا , seperti dalam QS. al-Ahza>b/33: 46.3 
Dakwah dari etimologi ada dua pendekatan makna yaitu ada yang dikaitkan 
dengan jalan Allah, jalan kebaikan atau jalan surga, sebaliknya ada pula yang 
disandarkan pada jalan setan, jalan keburukan atau jalan ke api neraka bahkan dalam 
satu ayat, terdapat pula penggunaan kata dakwah untuk arti kedua-duanya yakni 
jalan kebaikan (surga) dan keburukan (api neraka) sekaligus. Sebagimana dalam QS. 
al-Baqarah/2: 221 
                                   
           
Terjemahnya: 
Mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan 
dengan izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar 
mereka mengambil pelajaran.
4
 
Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa dakwah secara etimologi 
mencakup seluruh aktivitas manusia yakni satu sumber istilah dipergunakan oleh 
                                                          
3
Jamal al-Di>n Muhammad Ibn Mukram Ibn Manzu>r, Lisa>n al-‘Arab (Lebanon: Da>r al-kutub 
al-‘Ilmiyah, 2003), h. 318 
4
Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Quran, 2013), h. 35 
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dua obyek yang berbeda, yaitu satu mengajak kepada keselamatan atau ke surga dan 
yang satu mengajak kepada kesesatan atau neraka.
5
 
Sementara itu, para ulama memberikan definisi dakwah yang bervariasi, 
antara lain: 
a. Syaikh Ali Mahfu>z dalam bukunya Hida>yatul Mursyidi>n menyatakan, 
bahwa dakwah ialah mendorong manusia untuk melakukan kebajikan dan 
mengikuti petunjuk agama dan memerintahkan yang makruf, mencegah 
yang munkar agar supaya memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.
6
 
Pengertian dakwah yang dimaksud, menurut Ali Mahfuz lebih dari 
sekedar ceramah dan pidato, lebih dari itu dakwah juga meliputi tulisan 
(bi al-qalam) dan perbuatan sekaligus keteladanan (bi al-ha>l wa al-
qudwah). 
b. Sayyid Qut}b memandang dakwah secara holistik, yaitu sebuah usaha 
untuk mewujudkan sistem Islam dalam kehidupan nyata dari tataran 
paling kecil, seperti keluarga, hingga yang paling besar, seperti negara 
atau ummah dengan tujuan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.7 
Untuk mewujudkan hal tersebut menurut M. Quraish Shihab diperlukan 
keinsafan, atau usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih baik 
dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. Perwujudan 
dakwah bukan sekedar usaha peningkatan pemahaman keagamaan dalam 
                                                          
5
Arifuddin Tike, Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam (Makassar: Alauddin 
University Press, ), h. 5 
6
Sampo Seha, Paradigma Dakwah (Makassar:Alauddin University Press, 2012), h. 1 
7
Ilyas Ismail, Filsafat Dakwah Rekayasa Membangun Agama dan Peradaban Islam 
(Jakarta:Kencana, 2011), h. 29 
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tingkah laku dan pandangan hidup saja, tetapi juga menuju sasaran yang 
lebih luas. Apalagi pada masa sekarang ini, ia harus lebih berperan 
menuju kepada pelaksanaan ajaran Islam secara lebih menyeluruh dalam 
berbagai aspek kehidupan.
8
 
c. M. Abu> al-Fath al-Bayanuni mengatakan bahwa dakwah adalah 
menyampaikan dan mengajarkan Islam kepada Manusia. 
d. Taufik al-Wa>’i menyatakan bahwa dakwah adalah mengajak kepada 
pengesaan Allah dengan menyatakan dua kalimat syahadat dan 
mengikuti manhaj Allah di muka bumi baik perkataan maupun 
perbuatan, sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, 
agar memperoleh agama yang diridhainya dan manusia memperoleh 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Dari beberapa definisi di atas, terdapat tiga gagasan pokok berkenaan dengan 
hakikat dakwah Islam yaitu: Pertama, dakwah merupakan proses kegiatan mengajak 
kepada jalan Allah. Aktivitas mengajak tersebut bisa berbentuk tablig 
(penyampaian), taghyi>r (perubahan, internalisasi dan pengembangan), dan uswah 
(keteladanan). Kedua, dakwah merupakan proses persuasi (memengaruhi). Berbeda 
dengan hakikat yang pertama, memengaruhi tidak hanya sekedar mengajak, 
melainkan membujuk agar objek yang dipengaruhi itu mau ikut dengan orang yang 
memengaruhi. Dalam hal ini, dakwah tidak diartikan sebagai proses memaksa, 
karena bertentangan dengan ajaran Islam yaitu tidak ada pemaksaan dalam agama, 
sebgaimana dalam QS. al-Baqarah/2: 256. Untuk menghindari adanya proses 
pemaksaan, maka dakwah perlu menggunakan strategi dan kiat agar orang yang 
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M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1993), h. 194 
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didakwahi tertarik dengan apa yang disampaikan. Ketiga, dakwah merupakan sebuah 
sistem yang utuh. Ketika seseorang melakukan dakwah paling tidak ada tiga sub 
sistem yang tidak bisa dipisahkan yaitu da’i, mad’u> dan pesan dakwah. Akan jauh 
lebih efektif manakala dakwah dilakukan dengan metode,media dan menyusun 
tujuan yang jelas. Oleh karena itu, keberhasilan dakwah tidak ditentukan oleh satu 
sub sistem saja, akan tetapi ada sub sistem-sub sistem lainnya yang mendukungnya. 
Paling tidak ada tujuh sub sistem dalam mendukung proses keberhasilan dakwah 
yaitu: dai. Mad’u>, materi, metode, media, evaluasi dan faktor lingkungan.9 
B. Konsep Dakwah dalam  QS. al-Nahl/16: 125 
Dalam al-Qur’an banyak ayat yang mengungkap masalah dakwah, namun 
ketika membahas konsep dan metode dakwah, pada umumnya merujuk pada QS. al-
Nahl/16: 125. 
                                    
                       
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran yang 
baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
10
 
Ayat di atas memuat sandaran dasar dan fundamen pokok bagi metode 
dakwah. Sayyid Qut}b mengatakan bahwa QS. al-Nahl/16: 125 ini telah menetapkan 
kaidah-kaidah dan prinsip-prinsip dasar dakwah, menentukan langkah-langkah yang 
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harus ditempuh serta cara-cara penyampaiannya
11
 Dalam ayat tersebut menawarkan 
tiga metode dakwah yaitu: hikmah, mau’iz}ah hasanah dan muja>dalah. 
1. Al-H}ikmah 
Kata hikmah dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 20 kali dalam 19 ayat 
pada 12 surah.
12
Ayat-ayat tersebut diturunkan oleh Allah pada dua tempat yaitu di 
Mekkah sebanyak 5 surah dengan lima ayat, sedang di Madinah terdapat dalam 7 
surah dan 14 ayat. Di samping itu, dijumpai satu ayat terdapat di dalamnya dua kata 
al-hikmah. Sembilan belas ayat yang memuat kata al-hikmah tersebut jika disusun 
menurut kronologis dan tempat turunnya ayat, maka dapat dirinci: di Mekkah 
sebanyak lima ayat, yaitu: QS. al-Nahl/16: 125, QS. al-Isra/17: 39, QS. Lukman/31: 
12, QS. al-Zukhruf/43: 63, QS. al-Qamar/54: 5. Dua belas ayat turun di Madinah, 
yaitu: QS. al-Baqarah/2: 32, 139, 151, 231, 251, 269, QS. ‘A<li Imra>n/3: 48, 49 dan 
164, QS. al-Nisa>’/4: 54 dan 113, QS. al-Ma>idah/5: 110, QS. al-Ahza>b/33: 34, dan 
QS. al-Jumu’ah/62: 2.13 
Kata al-h}ikmah berakar dari huruf-huruf  Ha, Kaf dan Mim  yang mempunyai 
pengertian dasar mencegah. Mencegah dalam pengertian dasar itu bertujuan untuk 
memperoleh kemaslahatan
14
 
Dalam QS. al-Nahl/16: 125 al-h}ikmah di tempatkan pada urutan pertama 
karena arti h}ikmah memang mencakup kecerdasan emosional, intelektual, dan 
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Sayyid Qut}b, fi> Zila>li al-Qur’a>n, (Jilid IV, Kairo: Da>r al-Syuru>q, 1992), h. 2201 
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Press, 2012), h. 23 
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spiritual. Dengan modal h}ikmah, dai akan memiliki kecerdasan dalam berdakwah, 
rasa simpatik akan mampu menarik lingkungan ke dalam ajakannya. Wawasan yang 
luas akan memberikan pemahaman terhadap mad’u dan kepribadian yang mulia yang 
kian memancarkan kewibawaan bagi dai dalam menyampaikan pesan-pesan 
dakwah.
15
 
Prinsip-prinsip metode dakwah bi al-h}ikmah ditujukan terhadap mad’u yang 
kapasitas intelektual pemikirannya terkategorisasikan khawas, cendikiawan, atau 
ilmuwan.
16
 Golongan ini cenderung mempunyai daya tangkap yang cepat, daya 
berpikir yang kritis dan wawasan yang luas. Dalam menerima informasi kelompok 
ini lebih mendahulukan rasio daripada rasanya.
17
 
Dalam kitab-kitab tafsir, al-h}ikmah dikemukakan sebagai berikut: Ibnu Jari>r 
al-T}abari mengatakan bahwa berdakwah dengan h}ikmah adalah berdakwah dengan 
bersandar pada wahyu yang telah diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad 
saw.
18
 Menurut al-Alu>si al-h}ikmah adalah perkataan yang tepat, hujjah yang qat}’i 
yang dapat menghilangkan keraguan.
19
 Senada dengan ini, Al-Zamakhsyari 
memberikan makna bi al-h}ikmah sebagai perkataan yang sudah pasti benar, yaitu 
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dalil yang menjelaskan kebenaran dan menghilangkan keraguan atau kesamaran.
20
 
Menurut Quraish Shihab, h}ikmah yakni berdialog dengan kata-kata bijak sesuai 
dengan tingkat kepandaian orang yang diajak pada kebaikan. Kata h}ikmah antara 
lain berarti yang paling utama dari segala sesuatu, baik pengetahuan maupun 
perbuatan. Dia adalah pengetahuan atau tindakan yang bebas daari kesalahan atau 
kekeliruan, Hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan/diperhatikan 
akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan yang besar atau lebih besar, serta 
menghalangi terjad\inya mudarat atau kesulitan yang besar atau lebih besar. Makna 
ini ditarik dari kata hakamah , yang berarti kendali karena kendali yang menghalangi 
hewan/kendaraan mengarah ke arah yang tidak diinginkan, atau menjadi liar. Untuk 
melengkapi penjelasan h}ikmah, kemudian beliau mengutip pendapat Tha>hir bin 
‘Asyu>r yang menggaris bawahi bahwa h}ikmah adalah nama himpunan segala ucapan 
atau pengetahuan yang mengarah kepada perbaikan keadaan  dan kepercayaan 
manusia secara bersinambung. Thaba>thaba>’i mengutip al-Rhagi>b al-Asfaha>ni yang 
menyatakan secara singkat bahwa hikmah adalah sesuatu yang mengena kebenaran 
berdasar ilmu dan akal. Dengan demikian, menurut Thaba>thaba>’i, h}ikmah adalah 
argumen yang menghasilkan kebenaran dan tidak diragukan, tidak mengandung 
kelemahan tidak juga kekaburan.
21
 
Jadi berdasarkan beberapa pendapat mufassir diatas dapat dipahami bahwa 
al-hikmah adalah perkataan yang jelas dan tepat dan bersandar kepada wahyu yang 
                                                          
20
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diturunkan Allah kepada  Nabi Muhammad yang menjadi argumen untuk 
menjelaskan mana yang benar dan mana yang salah atau syubhat (meragukan). 
H}ikmah adalah meletakkan sesuatu pada tempatnya. Kata h}ikmah ini sering 
kali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana, yaitu suatu pendekatan sedemikian 
rupa sehingga timbul suatu kesadaran kepada pihak mad’u> untuk melaksanakan apa 
yang di dengarnya dari dakwah itu, atas dasar kemauannya sendiri, tidak merasa ada 
paksaan, konflik maupun rasa tertekan. Dengan demikian dakwah bi al-h}ikmah 
merupakan metode pendekatan komunikasi yang dilakukan atas dasar persuasif.
22
 
Karena dakwah bertumpu pada human oriented maka konsekuensi logisnya adalah 
pengakuan dan penghargaan pada hak-hak yang bersifat demokratis.
23
 
Allah swt. Berfirman dalam QS. al-G}a>syiyah/88: 21-22 
                     
Terjemahnya: 
Maka berilah peringatan, karena Sesungguhnya engkau (Muhammad) 
hanyalah pemberi peringatan, engkau bukanlah orang yang berkuasa atas 
mereka.
24
 
Selanjutnya jika diperhatikan pengertian kata h}ikmah yang agak luas maka 
dapat dilihat dari macam-macam bentuknya: 
a. H}ikmah dalam arti kemampuan mengenal golongan. 
Jika seorang da’i berhadapan dengan bermacam-mcam golongn dan 
tingkat pengetahuan yang berbeda, kepercayaan yang berurat dan berakar 
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Fathul Bahri al-Nabiry, Meniti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i (Cet. I, Jakarta: 
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di masyarakat, maka secara hikmah akan dihadapi sesuai dengan tingkat 
kecerdasan dan perasaan masing-masing. 
b. H}ikmah dalam arti kemampuan memilih saat harus bicara dan harus diam, 
jikaseorang da’i ingin menyampaikan dakwahnya yang harus diperhatikan 
ialah kapan ia bicara dan kapan ia diam. 
c. H}ikmah dalam mengadakan kontak pemikiran mencari titik pertemuan, 
sebagai tempat bertolak, untuk maju dan sistematis. Suatu pemikiran yang 
membawa pembaharuan agak sulit diterima secara spontanitas, sebab apa 
yang menjadi pengetahuan dan keyakinan masyarakat sukar diadakan 
penyesuaian. Pembaharuan memerlukan waktu untuk menyesuaikan 
dengan perkembangan pikiran manusia. 
d. H}ikmah dalam memilih dan menyusun kata-kata yang tepat. Al-Qur’an 
telah memberikan informasi dengan mengatakan bahwa Allah 
memerintahkan memilih kata yang tepat.
25
 
Pengertian h}ikmah secara luas meliputi cara atau taktik dakwah yang 
diperlukan dalam menghadapi golongan cerdik pandai, golongan awam atau semua 
golongan atau lapisan masyarakat. Ada beberapa metode yang termasuk dalam 
kategori h}ikmah dengan unsur amal perbuatan yaitu: 
1) Silaturrahmi; door to door/ face to face 
Metode ini dinilai efektif apabila dilaksanakan dalam rangka mengembangkan 
maupun membina umat Islam yaitu metode silaturrahmi. Kelebihan menggunakan 
metode ini yaitu membina persaudaraan, bertukar pendapat dan pengalaman, 
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silaturrahmi termasuk suatu kewajiban ummat Islam sehingga selain memiliki 
aktivitas dakwah juga dapat menunaikan kewajiban sesama muslim, serta mudah 
dilaksanakan dan tidak memerlukan biaya yang banyak. 
2) Aksi Sosial (dakwah bi al-h}a>l) 
Saat ini tidak hanya lembaga-lembaga dakwah yang menyelenggarakan 
kegiatan aksi sosial namun sekolah-sekolah, perusahaan-perusahaan yang memiliki 
program yang sering disebut dengan CSR (Corporate Social Responsibility) 
menyisihkan dana untuk kegiatan sosial seperti bagi-bagi hadiah (umroh gratis), 
wakaf, sedekah, khitanan massal, pembrian santunan/social work terhadap anak-anak 
yatim, janda-janda, gelandangan, pengemis, anak jalanan dan sebagainya. 
3) Dakwah Tulisan 
Dakwah yang dilakukan melalui perantaraan kata-kata/kalimat yang ditulis 
sebagai usaha pengembangan atau penambah media lisan. Dakwah ini dapat 
dilakukan lewat surat kabar, majalah, buletin, spanduk, lukisan dan sebagainya. 
4) Dakwah Virtual 
Ada fenomena globalisasi dengan menggunakan internet (virtual), di seluruh 
kawasan yang di daerahnya terdapat jaringan komunikasi yang bisa mengakses 
internet. Saat ini internet dikatakan sebagai mesin yang serba tahu, internet sebagai 
mesin pintar yang tahu semua, yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana ekspresi 
umat Islam dalam ruang internet. 
5) Wisata Keagamaan 
21 
 
 
 
Wisata keagamaan dijadikan dalam bentuk kegiatan refresing penyegaran 
kembali dengan menggugah hati manusia untuk mengambil nilai-nilai historis 
peristiwa masa lampau. Ada pelajaran yang unik dengan wisata keagamaan karena 
sejarah tidak dapat dihilangkan, namun dipelihara untuk diambil hikmahnya. 
Biasanya kegiatab ini dalam bentuk ziarah ke tempat-tempat bersejarah, haji, umroh 
dan sebagainya.
26
 
2. Mau>’iz}ah h}asanah 
Secara bahasa Mau>’iz}ah h}asanah terdiri dari dua kata, Mau>’iz}ah dan h}asanah. 
Mau>’iz}ah berasal dari kata ظعو yang berarti nasehat.27 Kata mau’iz}ah dalam al-
Qur’an disebutkan sebanyak 9 kali.28 H}asanah berarti perbuatan baik/kebaikan.29 
H}asanah disebutkan di dalam al-Qur’an sebanyak 28 kali.30 Al-raghib al-Asfaha>ni 
menjelaskan bahwa Mau>’iz}ah adalah usaha seseorang memberikan nasehat dan 
peringatan kepada orang lain agar mereka mau melaksanakan perbuatan yang baik. 
Selanjutnya dikatakan bahwa peringatan yang disampaikan itu dilakukan dengan 
ucapan yang dapat melunakkan hati.
31
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Pendapat tersebut dapat diperpegangi dalam melancarkan Mau>’izah sebagai 
upaya mengarahkan seseorang itu menjadi lebih baik dan menjalankan syariat agama 
yang pada akhirnya akan membawa mereka pada kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. Demikian itu sangat logis bahwa peringatan, nasehat dan ajakan yang 
disampaikan dalam bentuk verbalistik yang disertai dengan bentuk perbuatan praktis 
sebagai  contoh teladan yang baik dan mudah diterima serta ditiru mad’u.32 
Tetapi pengertian dan pemahaman etimologis perlu dikembangkan 
pengkajiannya dengan melihat pendapat para mufassir tentang bagaimana 
sesungguhnya maksud mau’izah yang ditunjuk Allah swt. dalam pelaksanaan 
dakwah Islam. 
Dalam kitab-kitab tafsir Mau>’iz}ah h}asanah dikemukakan sebagai berikut : 
Ibnu jari>r al-T}abari mengatakan bahwa mau’iz}ah h}asanah adalah  
peringatan/pelajaran yang indah, yang Allah jadikan hujjah atas mereka di dalam 
kitab-Nya dan Allah telah mengingatkan mereka dengan hujjah tersebut tentang apa 
yang diturunkannya.
33
 Menurut Al-alu>si  mau’iz}ah h}asanah adalah seruan-seruan 
yang memuaskan/meyakinkan dan ungkapan-ungkapan yang bermanfaat.
34
 Sayyid 
Qut}b dalam tafsirnya fi> z}ila>l al-Qur’a>n mengatakan bahwa mau’iz}ah h}asanah adalah 
yang bisa menembus hati manusia dengan lembut dan diserap oleh hati nurani yang 
halus. Bukan dengan bentakan dan kekerasan tanpa ada maksud yang jelas.
35
 Al-
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Kha>zin  mengatakan bahwa mau’iz}ah h}asanah adalah targ}i>b (memberi dorongan 
untuk menjalankan ketaatan) dan tarhi>b (memberi ancaman/peringatan 
meninggalkan kemaksiatan.
36
 Quraish Shihab mengatakan bahwa Mau’iz}ah adalah 
uraian yang menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan. Ia baru dapat 
mengena di hati sasaran bila ucapan yang disampaikan itu disertai dengan 
pengamalan dan keteladanan dari yang menyampaikannya. Nah, inilah yang bersifat 
h}asanah. Kalau tidak, ia adalah sesuatu yang buruk, yang seharusnya dihindari. Di 
sisi lain karena mau’izhah biasanya bertujuan mencegah sasaran dari sesuatu yang 
kurang baik, dan ini dapat mengundang emosi.
37
 
Dari berbagai tafsir tersebut, karakter nasehat yang tergolong mau’iz}ah 
h}asanah ada dua: Pertama, menggunakan ungkapan yang tertuju pada akal. Ini 
terbukti dengan ungkapan yang digunakan oleh al-Alu>si, yaitu: seruan-seruan yang 
memuaskan/meyakinkan Kedua, megggunakan ungkapan yang tertuju pada 
hati/perasaan. Terbukti para mufassir menyifati dalil tersebut dengan aspek 
kepuasaan hati atau keyakinan. Sayyid Qut}b misalnya mengungkapkannya sebagai 
sesuatu yang bisa menembus hati manusia dengan lembut dan diserap oleh hati 
nurani yang halus. 
Adanya kepuasan dan keyakinan (iqna>’) jelas tidak akan terwujud tanpa 
proses pembenaran dan kecondongan hati. Semua ini jelas berkaitan dengan fungsi 
hati untuk meyakini atau puas terhadap sesuatu dalil. Di antara upaya menyentuh 
hati tersebut adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Kha>zin menyampaikan 
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targ}i>b dan tarhi>b serta  menyampaikan dakwah dengan bahasa yang lembut, 
menghindari segala bentuk kekasaran dan caci maki sehingga mad’u>  yang 
didakwahi tersebut memperoleh kebaikan dan menerima dengan rela hati,serta 
merasakan kesungguhan sang dai dalam menyelamatkan mereka dari kemudaratan.38  
Jadi, jika ditelusuri kesimpulan dari mau’iz}ah h}asanah, akan mengandung arti 
bahwa berdakwah dengan memberikan nasehat yang disampaikan dengan lemah 
lembut dan penuh pancaran kasih sayang sehingga nasehat dan ajaran Islam yang 
disampaikan itu dapat menyentu hati mad’u>. 
3. Muja>dalah 
Secara bahasa mujadalah terambil dari kata jadala/ لدج yang bermakna 
memintal tali.
39
 Apabila ditambah alif pada huruf jim yang mengikuti wazan fa>’ala, 
maka ja>dala dapat bermakna berbantahan/berdebat, dan muja>dalah adalah 
perdebatan. 
Kata jadala dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya guna menguatkan 
sesuatu. Orang yang berdebat bagaikan menarik dengan ucapan untuk meyakinkan 
lawannya dengan menguatkan pendapatnya melalui argumentasi yang disampaikan. 
Metode jadal yang dijelaskan Allah swt. berbentuk komunikasi, dalam 
prakteknya subjek yang melancarkan komunikasi dengan menyampaikan pesan-
pesan Islam sangat dituntut kemampuan bicara (the art of public speaking) artinya 
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waktu menghadapi mad’u harus mengemukakan pembicaraannya dengan suatu 
proposisi yang efektif dan argumentatif. 
40
 
Diskusi pada dasarnya adalah menyampaikan hujjah oleh dua pihak yang 
berbeda pendapat. Sebuah dialog hanya bisa berlangsung baik dan  efektif jika 
memiliki pemahaman yang cukup tentang partnert dialog. Sebab, sebuah dialog 
adalah proses komunikasi timbal balik dan dua arah. Sebuah komunikasi yang 
timpang, yang hanya satu arah, tidak bisa disebut dengan dialog, melainkan khutbah 
semata.
41
 
Menurut Quraish Shihab Jida>l juga berarti diskusi atau bukti-bukti yang 
mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya tidak dapat 
bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua orang maupun hanya oleh 
mitra bicara. Jida>l ada tiga macam, yang buruk adalah yang disampaikan dengan 
kasar, yang mengundang kemarahan lawan serta yang menggunakan dalih-dalih yang 
tidak benar, Yang baik adalah yang disampaikan dengan sopan, serta menggunakan 
dalil-dalil atau dalih walau hanya yang diakui oleh lawan, tetapi yang terbaik adalah 
yang disampaikan dengan baik, dan dengan argumen yang benar, lagi membungkam 
lawan.
42
 
Menurut Ibnu Jarir al-Thabari muja>dalah pada ayat ini (QS. al-Nahl/16: 125) 
berdebat dengan cara yang baik atau dengan bantahan yang baik. Adapun bantahan 
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ini dilakukan untuk menjaga kehormatan diri dan sebagai upaya agar terhindar dari 
peremehan serta intimidasi terhadap diri kita.
43
 
Metode muja>dalah ini sering dipakai oleh para nabi dan rasul Allah swt. 
Dalam mengajarkan agama yang dibawanya kepada umat manusia. Nabi Ibrahim as. 
Menerapkan metode ini dalam dakwahnya sperti dalam diskusinya dengan umatnya 
dalam rangka penanaman aqidah yang benar dan memberantas segala bentuk 
keyakinan yang sesat (QS>. al-Anbiya>’/21:52-67).44 
Muja>dalah dalam al-Qur’an pada umunya dapat diartikan sebagai usaha 
manusia dalam mempertahankan suatu pernyataan yang diperosalkan melalui 
argumentasi dan tujuan tertentu. Bilamana argumentasinya logis dengen tujuan 
menegakkan kebenaran maka usaha tersebut termasuk kategori terpuji. Namun 
sebaliknya bila argumentasinya emosional dengan tujuan mempertahankan 
kebatilan, maka hal tersebut termasuk kategori negatif. Karena  hal itu tidak akan 
mendekatkan orang kepada Islam. Berdebat dengan non muslim kualitasnya harus 
lebih ditingkatkan, sebagaimana dalam QS. al-Ankabu>t/29: 46 
                    
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu berdebat denganAhli Kitab, melainkan dengan cara yang 
baik.
45
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Di dalam ayat di atas dijelaskan tentang cara menghadapi orang yang tidak 
mau menerima kebenaran. Ayat ini memberikan tuntunan bahwa jika terpaksa harus 
bertukar pikiran (berdiskusi) dengan Ahl al-Kita>b, adakanlah dengan cara yang 
paling baik, yaitu dengan pertimbangan akal yang murni. Jika terjadi perbedaan 
pendapat seorang da’i tidak boleh emosional. Dalam melaksanakan dakwah dengan 
model diskusi ini, seorang da’i , selain  harus menguasai ajaran Islam dengan baik 
juga harus mampu menahan diri dari sikap emosional dalam mengemukakan 
argumennya. 
Ayat ini juga menekankan keramahan, demikian pula penggunaan argumen 
pada semua diskusi keagamaan dengan pemeluk agama lain sesuai prinsip tidak ada 
paksaan untuk memasuki agama Islam. Untuk berdebat dengan non muslim 
diperlukan membekali diri dengan skill dan penguasaan materi debat, misalnya ilmu 
perbandingan agama (khususnya kristologi) dan tekhnik penafsiran kitab suci. 
Keterbatasan da’i dalam debat selama ini antara lain berada pada kisaran tersebut. 
Sementara keunggulan pendebat international semacam Ahmad Deedat terletak 
pada kemampuan debat dan penguasaannya pada kristologi. Hasilnya sangat 
memuaskan, sehingga setiap kali beliau tampil dalam debat pesertanya semakin 
banyak  yang masuk Islam setelah terjadi perdebatan.
46
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Dengan demikian, mengenai muja>dalah dalam QS. al-Nahl/16: 125, para 
ulama mengeluarkan pendapat yang sama yaitu berbantah-bantahan yang tidak 
membawa pada pertikaian, kebencian, akan tetapi membawa kepada kebenaran.
47
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Makassar,2014), h. 33 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Sumber Data 
1. Ketua Forum ARIMATEA Makassar 
Nama         : Jumzar Rachman 
Usia           : 49 tahun 
Pendidikan : SLTA 
Pekerjaan    : Tekhnisi AC 
Jumzar Rachman merupakan inisiator berdirinya Forum ARIMATEA 
Makassar. Ia mulai tertarik dengan ilmu kristologi sejak usia muda. sejak SMP sudah 
senang berdiskusi dengan teman sekolahnya yang berbeda agama. ia banyak belajar 
perbandingan agama melalui buku-buku seperti buku The Choice yang ditulis oleh 
Ahmad Deedat  dan sebelum bergabung di ARIMATEA ia sudah sering membeli 
kaset VCD dialog Islam dan Kristen yang diproduksi oleh Forum ARIMATEA 
Pusat. Saat ini ia banyak menghabiskan waktunya mengurus muallaf. 
2. Ketua Forum ARIMATEA Sulawesi Selatan 
Nama : Saftani Muhammad Ridwan 
Usia : 40 tahun 
Pendidikan : S2 Magister Pengkajian Islam UMI 
Pekerjaan : Dai, Dosen 
Saftani Muhammad Ridwan merupakan Ketua Forum ARIMATEA Sulawesi 
Selatan. Ia menulis beberapa buku seperti Menjawab Keraguan; Penjelasan atas 
Berbagai Pertanyaan Umat Kristiani Terhadap Islam yang diterbitkan oleh Forum 
ARIMATEA Makassar pada tahun 2013, buku Bagaimana Berdakwah kepada Umat 
30 
 
kristiani yang diterbitkan oleh Forum ARIMATEA Makassar dan Qumran 
Foundation pada tahun 2014, buku Pola dan Strategi Pembinaan Muallaf di 
Indonesia yang merupakan pengembangan dari tesis magister Saftani Muhammad 
Ridwan pada tahun 2011 yang diterbitkan oleh Qumran Foundation dan 
ARIMATEA Sulsel pada tahun 2015. Saftani berprofesi sebagai dosen perbandingan 
agama di Ma’had Al-Birr UNISMUH Makassar dan dosen  Pendidikan Agama Islam 
dan Multimedia di STMIK Handayani Makassar. 
3. Skeretaris Forum ARIMATEA Makassar 
Nama : Hasmirah 
Usia : 29 tahun 
Pendidikan : S1 
Pekerjaan : Wirausaha 
Hasmirah adalah Sekretaris Forum ARIMATEA Makassar, ia Pernah 
menjabat sebagai Ketua ODOJ Sulawesi Selatan Periode tahun 2014-2017. Saat ini 
ia banyak mengurus muallaf binaan Forum ARIMATEA. 
4. Muallaf Binaan Forum 
Nama : Yoseph Hukom/ Yusuf Hidayat Ramadhan 
Usia : 29 tahun 
Pendidikan : S1 
Pekerjaan : karyawan swasta 
Yoseph Hukom yang memiliki nama Muslim Yusuf Hidayat Ramadhan. Ia 
masuk Islam pada bulan Ramadhan tahun 2016. Saat ini bekerja di salah satu Bank 
di Kota Makassar. 
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B. Lokasi dan Waktu Peneltian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian: tempat, pelaku dan kegiatan.
1
 
Oleh karena itu, yang menjadi tempat penelitian adalah kota Makassar sebagai 
lokasi penelitian dengan fokus dan objek yang diteliti adalah konsep dakwah dalam 
QS.al-Nahl/16:125 dan penerapannya pada kegiatan dakwah Forum ARIMATEA 
Makassar yang berkedudukan di Jl. Stadion No. 1 Kecamatan Mariso Makassar. 
Adapun penelitian ini dilaksanakan pada 30 Oktober 2017 - 30 Desember 2017. 
 
C. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif atau 
biasa juga disebut naturalistik adalah penelitian yang bersifat atau memiliki 
karakteristik, bahwa data yang diperoleh dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau 
apa yang ada (natural setting) dengan tidak diubah dalam bentuk simbol-simbol atau 
                                                          
1
S. Nasution,Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43 
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bilangan.
2
 Penelitian ini dalam bentuk lapangan atau field research adalah penelitian 
yang dilakukan dengan berada langsung pada objek yang diteliti terutama dalam hal 
mengumpulkan data dan informasi.
3
 Dengan melakukan observasi, wawancara, dan 
pengumpulan data. Pada penelitian ini, penulis akan mengadakan pengamatan secara 
langsung di lapangan terhadap berbagai aktivitas dakwah Forum ARIMATEA 
Makassar. 
D. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan dalam penelitian diarahkan kepada pengungkapan pola 
pikir yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam 
uangkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam 
menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan logika ilmu. Metode pendekatan 
biasanya disesuaikan dengan bidang profesi peneliti, namun tidak tertutup 
kemungkian peneliti menggunakan multidisipliner.
4
 
Dengan demikian, dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa 
pendekatan, yaitu diantaranya: 
1. Pendekatan Tafsir 
Metode pendekatan yang digunakan ialah pendekatan tafsir, yakni 
pengetahuan tentang cara yang ditempuh dalam menelaah, membahas, dan 
merefleksikan kandungan al-Qur’an berdasarkan kerangka konsep-konsep tertentu 
                                                          
2
H. Hadari Nawawi dan H. Mimi Martini, Penelitian Terapan (Cet. I; Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press, 1994), h. 174 
3
H. Hadari Nawawi dan H. Mimi Martini, Penelitian Terapan, h. 24 
4
UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah: Makalah, Skripsi, Tesis, 
Disertasi, Edisi Revisi (Makassar: Alauddin Press, 2013), h.11 
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sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang refresentatif.
5
 Serta mengaitkan 
pemahaman Forum ARIMATEA Makassar dengan ayat al-Qur’an dalam hal ini yang 
berkaitan dengan penelitian. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui penerapan konsep dakwah pada 
kegiatan dakwah Forum ARIMATEA Makassar. Pendekatan sosiologi adalah suatu 
pendekatan yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat, dan menyelidiki 
ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.
6
 Dari defenisi tersebut 
terlihat bahwa sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari kehidupan dan 
perilaku masyarakat dengan hubungan timbal balik antara individu dengan kelompok 
dengan masyarakat. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Adapun tekhnik dalam mengumpulkan data, yaitu: 
1. Penelitian Pustaka (Library research) 
Penelitian Pustaka yaitu berusaha mencari dan mengumpulkan data serta 
menelaah data serta buku kepustakaan sebagai sumber rujukan yang ada 
relevansinya dengan pembahasan skripsi ini. 
2. Penelitian Lapangan 
Penelitian lapangan yaitu penulis melakukan penelitian secara langsung ke 
lokasi penelitian. Adapun cara (tekhnik) yang dipakai, yaitu: 
                                                          
5
Abd. Muin Salim, dkk.,Metodologi Penelitian Tafsir Maud}u>’i> (Yogyakarta: Pustaka Al-
Zikra, 2011), h. 7.  
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Hasan Shadiy, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara, 1983), 
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34 
 
a. Tekhnik Pengambilan Sampel 
Jenis penelitian kualitatif pada umumnya menggunakan sampel yang 
tidak terlalu banyak, yang penting data yang diperoleh peneliti dapat 
dijadikan sebagai landasan untuk memberikan gambaran lengkap dan 
pengkajian yang mendalam tentang penelitian tersebut. Oleh karena itu, 
teknik penarikan informal yang digunakan dalam penelitian ini 
purpositive sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu.
7
 
b. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk pengumpulan data yang sesuai dengan penelitian ini, maka digunakan 
tekhnik pengumpulan data: 
1) Observasi 
Observasi/ Pengamatan, adalah suatu tindakan manusia untuk menerima 
pengetahuan dari dunia luar dengan menggunakan indera.
8
 Dalam penelitian ini, 
peneliti mengumupulkan data dengan mengamati perilaku, peristiwa atau mencatat 
karakteristik fisik dalam kegiatan yang alamiah. Metode ini merupakan cara yang 
sangat relevan untuk mengawasi perilaku penduduk disuatu tempat seperti perilaku 
dalam lingkungan atau ruang, waktu dan keadaan tertentu, meskipun demikian 
                                                          
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D  
(Cet, 20; Bandung: Alfabeta,2014), h. 300. 
8
S. Nasution, Metode Research; Penelitian Ilmiah (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 
106. 
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metode ini ada pula kelemahannya yaitu tidak dapat mengungkapkan hal-hal yang 
sangat pribadi dan perbuatan-perbuatan dimasa lampau.
9
 
2) Interview (wawancara) 
Interview adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang 
yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Dalam wawancara Djaali dan 
Muljono membaginya dalam dua kategori yaitu: wawancara tak terstruktur, suatu 
wawancara yang bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-kata 
dalam setiap petanyaan dapat diubah pada saat wawancara. serta wawancara 
terstruktur, suatu wawancara yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan 
sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawaban yang juga sudah 
disediakan.
10
 Jadi  dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara tak terstruktur 
atau biasa juga disebut wawancara mendalam (indepth interview). 
Selanjutnya dalam penelitian ini peneliti menggunakan lima proses 
pengumpulan data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yakni sebagai 
berikut: 
 
 
 
                                                          
9
Ida Bagoes Mantra, Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial  (Cet. VIII; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 79.   
10
Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif; Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 
Ilmu Sosial Lainnya (Cet. III; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 180 
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1) Collecting data, Mengumpulkan data sebanyak mungkin yang berkaitan 
dengan penelitian. 
2) Display data  (penyajian data),mengingat data yang diperoleh cukup 
banyak, jadi agar tidak kesulitan maka dapat diatasi dengan memilah-
milah data ke dalam kategori tertentu atau tema tertentu. 
3) Reduksi data, dalam penyusunan data, tahap pertama yaitu menyusun 
data yang diperoleh dalam bentuk uraian lengkap dan banyak, kemudian 
data tersebut dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan diutamakan 
yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas dalam skripsi. Data 
yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tanpa 
mengurangi esensi makna yang terkandung di dalamnya tentang hasil 
observasi dan wawancara. 
4) Reliable data, menguji validitas data yang sudah diseleksi. 
5) Verifikasi data (kesimpulan), pada tahap yang terakhir, data kemudian 
difokuskan dan disusun secara sistematis dengan penentuan tema 
sehingga bentuknya terlihat secara utuh. Kemudian data tersebut 
disimpulkan sehingga makna data dapat ditemukan.
11
 
Dalam mengolah data, ada beberapa langkah yang harus ditempuh agar efisien 
dan tingkat validitasnya lebih terpercaya, diantara kelima metode pengumpulan data 
di atas berupa data pertama yang dikumpulkan dalam penelitian lapangan sedangkan 
untuk data kedua berupa ayat al-Qur’an, maka peneliti mencari pemahaman para 
                                                          
11
Muhammad Yaumi, Action Research; Teori, Model, dan Aplikasi (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 152-161. 
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ulama yang ada titik singgungnya dengan penelitian, hadirnya ayat tersebut sebagai 
penguat atau landasan atas apa yang diteliti. 
c. Jenis data 
Pada penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif, yaitu menggambarkan secara jelas lokasi dan objek yang akan diteliti, 
sistematis, faktual dan akurat mengenai masalah yang dibahas sesuai data yang 
ditemukan dilapangan. 
Berdasarkan uraian di atas maka jenis sumber data dalam penelitian ini 
terdiri atas dua, yaitu data yang bersifat primer dan data yang bersifat sekunder. 
Dalam penelitian ini sumber yang digunakan untuk memperoleh data, yaitu: 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh dari lapangan yaitu para infoman, 
melalui observasi peneliti dalam penelitian tersebut, wawancara dengan narasumber. 
Kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian ini adalah: 
a) Pengurus ARIMATEA yang memiliki pengetahuan dan pemahaman 
seputar metode dakwah Forum ARIMATEA Makassar 
b) Anggota Forum ARIMATEA Makassar yang memiliki pengetahuan 
tentang kegiatan-kegiatan Forum ARIMATEA Makassar. 
c) Muallaf binaan Forum ARIMATEA Makassar  
2. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu buku-buku, Jurnal,VCD serta laporan hasil penelitian 
orang lain serta sumber lainnya yang dapat menambah data bagi peneliti. 
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F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Menganalisis data merupakan kegiatan inti yang terpenting dan paling 
menentukan dalam penelitian. Analisis data adalah proses menyusun data agar dapat 
dipahami dengan mudah. Menyusun data berarti menggolongkannya ke dalam pola, 
tema, atau kategori.
12
 
Analisis data ini dilakukan dalam suatu proses yang pelaksanaannya mulai 
dilakukannya sejak pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif yaitu 
sesudah meninggalkan lokasi penelitian. 
Dalam penelitian ini peneliti memberikan gambaran secara menyeluruh 
tentang konsep dakwah dalam QS. al-Nahl/16: 125 dan penerapannya pada kegiatan 
dakwah Forum ARIMATEA Makassar. Gambaran hasil penelitian tersebut 
kemudian ditelah, dikaji, dan disimpulkan sesuai dengan tujuan dan kegunaan 
penelitian. Dalam memperoleh kecermatan, ketelitian dan kebenaran maka peneliti 
menggunakan 2 cara penalaran: 
1. Induktif  
Penalaran ini penulis tekankan, karena umumnya penulisan kualitatif bersifat 
induktif, berangkat dari kasus-kasus yang bersifat khusus berdasarkan 
pengalamannyata (ucapan, perilaku, subyek penelitian dan situasi lapangan 
penelitian) kemudian dirumuskan menjadi model, konsep, teori yang bersifat 
umum.
13
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Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Ro SD Nakarya, 
2002), h. 103.  
13
Dede Mulyono, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Ramaja RoSDakarya, 2002), 
h. 156. 
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2. Deduktif 
Suatu cara pengumpulan data yang dimulai dari hal-hal yang bersifat umum 
kemudian menyimpulkan secara khusus.
14
 Cara berfikir ini digunakan untuk mencari 
data dalam menemukan kebenaran, bila fakta-fakta atau data-data yang ada 
dianggap sama dengan teori yang ada.
15
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Tim Pustaka Agung Harapan, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Surabaya: CV. Pustaka 
Agung Harapan, t.th.), h. 227. 
15
Dede Mulyono, Metodologi Penelitian Kualitatif , h.  156.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Forum ARIMATEA 
1. Arti dari Forum ARIMATEA 
ARIMATEA adalah sebuah singkatan dari Advokasi, Rehabilitasi, Imunisasi 
Aqidah yang Terpadu, Efektif dan Aktual.  
Adapun refleksi dari arti ARIMATEA adalah sebagai berikut: 
a. Advokasi 
Advokasi di sini diartikan sebagai : 
1) Pembelaan atas jati diri Nabi Isa as. Yang telah dijadikan Tuhan oleh 
sebagian manusia, dengan cara memberikan informasi (berdakwah) 
yang benar tentang kedudukan Nabi Isa yang sebenarnya. 
2) Pembelaan atas agama Allah swt. dari berbagai tuduhan dari pihak 
lain dengan cara meluruskan sekaligus dimanfaatkan untuk balik 
berdakwah atau menyampaikan kebenaran Islam. 
3) Pembelaan dalam bentuk penyadaran kembali (berdakwah) kepada 
umat yang telah murtad, yang murtadnya tersebut lebih disebabkan 
adanya pengelabuan, pemanfaatan kelemahan, penipuan, ketidak 
tahuan dan sejenisnya. 
4) Pembelaan hukum, fisik dan moral terhadap umat yang teraniaya oleh 
lingkungannya yang disebabkan karena telah mendapatkan hidayah 
untuk menjadi seorang Muslim. 
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5) Pembelaan hukum, fisik dan moral terhadap hak-hak umat muslim 
yang terganggu oleh adanya berbagai gerakan yang sangat kuat dari 
umat lain, serta melanggar aturan, etika dan sosial masyarakat. 
b. Rehabilitasi 
Bagi Forum ARIMATEA, rehabilitasi ini mempunyai makna: 
1) Melakukan kegiatan rehabilitasi aqidah kepada umat yang baru 
mendapatkan hidayah (muallaf). 
2) Melakukan rehabilitasi kepada umat Islam yang masih lemah 
aqidahnya. 
c. Imunisasi 
Dalam Forum ARIMATEA, Imunisasi dimaknai dengan melakukan 
pemagaran nilai aqidah kepada umat Islam, baik untuk memurnikan 
nilai-nilai tauhid maupun dalam menginformasikan berbagai gerakan 
umat lain yang berusaha membelokkan nilai aqidah umat dengan misi 
pemurtadan. 
d. Aqidah 
Semua kegiatan organisasi, baik itu dalam berdakwah, 
pembelaan/advokasi, rehabilitasi, imunisasi, semua bermuara kepada 
aqidah (gema tauhid). 
e. Terpadu 
Di dalam mencapai tujuan, ARIMATEA akan selalu memanfaatkan 
berbagai peluang atau melibatkan semua unsur dan sarana. 
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f. Efektif 
Semua kegiatan diharapkan akan dapat berjalan dengan efektif dan 
mencapai sasaran serta bermanfaat untuk kemuliaan dan kebesaran 
agama Allah swt. 
g. Aktual 
Apapun yang dilakukan, mengacu kepada berbagai kebutuhan dan 
kondisi terkini.
1
 
2. Latar Belakang Forum ARIMATEA 
a. Latar Belakang Berdirinya Forum ARIMATEA 
Ada beberapa hal yang menjadi latar belakang berdirinya Forum 
ARIMATEA sebagai sebuah organisasi dakwah Islam, yaitu: 
1) Kewajiban dari Allah swt. Untuk menyampaikan ayat-ayat-Nya kepada 
seluruh umat manusia. Sebagaimana terdapat dalam QS. al-Nahl/16: 125, 
yaitu: 
                                
                        
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yangbaik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
2
 
                                                          
1
Lihat Dokumentasi Forum Arimatea, Memahami Arah Gerakan Makro Kami yang 
Sesungguhnya, (Forum ARIMATEA, 2006), h. 11 
2
Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Quran, 2013), h. 281 
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2) Umat Nasrani secara umum masih sangat salah dalam memahami ajaran 
Islam. Beberapa hal yang menyebabkan mereka salah dalam memahami 
Islam adalah: 
a) Umat non Muslim khususnya Nasrani tidak pernah diberi 
penjelasan tentang kebenaran Islam, kesalahpahaman mereka 
bahwa Islam adalah agama yang menakutkan menjadi 
berkelanjutan. 
b) Orang Non muslim sudah terlalu lama mendapatkan input 
tentang Islam khususnya dari buku-buku orientalis yang pada 
umumnya menjadi buku pegangan mereka dalam mempelajari 
Islam. Keadaan ini oleh umat Islam terus dibiarkan dan 
didiamkan tanpa ada upaya untuk meluruskan dan menjelaskan 
bahwa informasi dari buku-buku tersebut sangat salah. Dari hasil 
riset ARIMATEA, buku-buku tersebut saat ini terbukti tidak bisa 
dibendung oleh larangan sekalipun. Semakin dilarang justru akan 
semakin dicari dan dibaca orang. Yang terbaik adalah bahwa 
umat Islam harus membuka dan menginformasikan tentang 
kesesatan buku tersebut kepada umat sebagai langkah imunisasi 
dan pencerdasan. 
c) Sudah terlalu lama umat Islam sangat pasif dalam 
menginformasikan kebenaran kepada yang belum mengenal 
Islam. Sebaliknya tanpa dapat dihambat (bahkan oleh peraturan 
pemerintah sekalipun) umat lain (terus menerus secara agresif 
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dan tanpa mengenal takut melakukan berbagai terobosan  
mengajak umat Islam untuk mengimani al-Kitab. 
d) Karena terlalu lama tidak pernah diberikan penjelasan tentang 
kebenaran Islam. Maka sudah mendarah daging Islam disalah 
pahami terus menjadi agama yang menakutkan. 
e) Belum adanya organisasi dakwah Islam yang mengkhususkan diri 
secara utuh untuk berdakwah terhadap umat lain. 
f) Belum adanya organisasi dakwah Islam yang secara khusus 
memiliki misi untuk membuat gerakan penyeimbang (bukan 
perlawanan) terhadap berbagai gerakan dan misi yang sangat kuat 
dari pihak lain, khususnya umat Nasrani. 
g) Dalam mengantisipasi berbagai gerakan umat lain, organisasi 
dakwah Islam pada umumnya memiliki kemampuan dan tujuan 
terbatas, yaitu hanya bersifat bertahan melalui pemagaran 
aqiah/tauhid. 
h) Umat Islam bahkan para dai belum terbiasa memiliki misi 
dakwah kepada umat lain.
3
 
i) Muballigh/dai  baru memiliki kemampuan sebatas menyalahkan, 
menjelekkan, mewanti-wanti bahkan memanas-manasi berbagai 
sepak terjang umat lain terhadap umat Islam tanpa mampu 
memberi solusi yang lebih baik.
4
 
 
                                                          
3
Nur Azizah, Kritik dan Respon Forum Arimatea Yogyakarta terhadap Buku Isam Dihujat 
Karya Robert Morey  (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga, 2006), h. 35 
4
Lihat Dokumentasi Arimatea, Dakwah kepada Umat agama Lain, h. 5 
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3. Sejarah Lahirnya Forum ARIMATEA Pusat 
Sejarah lahirnya Forum ARIMATEA berawal dari sebuah pengalaman 
pribadi mantan sekretaris jenderal ARIMATEA Pusat yaitu Diki Candra. Pada suatu 
ketika ia diminta untuk mengantarkan seorang temannya yang beragama Nasrani ke 
Gereja untuk melakukan kebaktian, yang disana juga ada acara jamuan kudus dan 
pembaptisan. Yang membuatnya terheran dalam acara tersebut adalah ternyata 
sebagian besar orang-orang yang dibaptis adalah berasal dari umat Islam. Pada saat 
yang kedua kalinya, ia lebih terheran-heran lagi, yaitu pada saat pembaptisan banyak 
orang-orang yang kesurupan dan sebagaimana ia pertama kali melihat bahwa yang 
kesurupan tersebut adalah orang-orang Islam. 
Pengalaman yang ia dapatkan itu membuatnya sedih dan mencoba berpikir 
untuk mengetahui sebab-sebab para muslimin itu melakukan pindah agama 
(konversi) menjadi beragama Kristen. Diki Candra sendiri bukan orang yang paham 
tentang agama Islam, karena ia hanya lulusan manajemen dan pada waktu itu 
menjabat sebagai seorang manajer di sebuah perusahaan. Beberapa hal yang dapat ia 
temukan mengapa mereka pindah agama adalah karena tertipu, faktor ekonomi, 
lingkungan pergaulan, pendidikan dan lain sebagainya. 
Selanjutnya ia pun berpikir bagaimana cara untuk mengimbangi gerakan 
mereka yang melakukan kristenisasi terhadap umat Islam. Ia pun memutuskan untuk 
keluar dari pekerjaannya dan berinisiatif memunculkan gerakan dakwah kepada umat 
agama lain pada khususnya dan umat Islam sendiri pada umumnya. Ia kemudian 
mengumpulkan relasinya yang terdiri dari berbagai unsur masyarakat, seperti tokoh 
agama, pengusaha, politikus, dan sebagainya yang mempunyai kepedulian terhadap 
46 
 
masalah umat untuk beergabung dengan gerakan tersebut dan juga meminta 
dukungan moral atas dakwahnya Tokoh-tokoh yang kemudian bergabung dalam 
gerakan dakwah yang didirikan adalah Sukron Ma’mun dari MUI dan Ketua Partai 
PPNU, Habib Muhsin Alatas, Habib Rizieq Syihab dari FPI, Eggi Sudjana dari unsur 
pengacara, Muslih abdul Karim dari PKS, Tamsil Linrung dari golongan pengusaha, 
Farid Okbah dari al-Irsyad, Ramly Nawai dari tim FAKTA dalam jajaran dewan 
Pembina, dewan pakar dan pelaksana dari gerakan tersebut yang kemudian diberi 
nama dengan Forum ARIMATEA. Arimatea sendiri diambil dari sebuah nama bukit 
di Palestina sebagaimana yang terdapat dalam alkitab. Nama tersebut sengaja 
diambil sebagai salah satu siasat agar gerakan dakwah tersebut lebih mudah diterima 
oleh orang-orang non muslim karena tidak menggunakan simbol Islam.
5
 
4. Sejarah Lahirnya Forum Arimatea Cabang ARIMATEA 
Forum Advokasi, Rehabilitasi, Imunisasi, Aqidah yang Terpadu, Efektif dan 
Aktual (ARIMATEA) Makassar merupakan salah satu organisasi masyarakat Islam 
di Kota Makassar, yang orientasi pergerakannya menyampaikan dakwah kebenaran 
Islam kepada non muslim dengan cara yang santun, bijak, dan lembut. 
Forum ARIMATEA Makassar terbentuk pada tahun 2008, yang diawali 
dengan perbincangan santai antara Jumzar Rachman, yang saat ini menjabat sebagai 
ketua ARIMATEA Makassar dengan Diki Candra yang saat itu menjabat sebagai 
Sekretaris Jenderal Arimatea Pusat dan Yusuf Ismail seorang mantan penginjil dan 
misionaris. Mereka bertemu saat Diki Candra dan Yusuf Ismail mengisi sebuah acara 
kajian ilmiah yang diadakan oleh Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) 
                                                          
5
Nur Azizah, Kritik dan Respon Forum Arimatea Yogyakarta terhadap Buku Isam Dihujat 
Karya Robert Morey  (Skripsi: UIN Sunan Kalijaga, 2006), h. 40 
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Sulawesi Selatan bertema "Bedah Gerakan Pemurtadan di Akhir Zaman". 
Jumzar Rachman, merasa tertarik dengan pemaparan Diki Candra tentang 
aktivitas Forum ARIMATEA, akhirnya ia menawarkan agar Kota Makassar juga 
dibentuk cabang, mengingat tingginya kasus pemurtadan yang selama ini terjadi. 
Gayung bersambut, Diki Candra pun mengabulkan, sehingga terbentuklah Forum 
ARIMATEA Makassar. 
Bersama dengan sejumlah aktivis Islam, sebut saja mereka, Ihsan Jaya,  
Aprianto, Budiarto, Ali Amin dan lain-lain, Jumzar pun membentuk pengurus dan 
mulai merancang strategi dakwah dan merealisasikan beberapa program dakwah di 
Kota Makassar. 
Beberapa kegiatan pun kerap kali digelar, diantaranya mengadakan dialog 
ilmiah lintas agama, melakukan upaya advokasi terhadap sejumlah kasus muallaf. 
Kemudian, Forum ARIMATEA Makassar juga gencar menggelar aktivitas 
investigasi di kawasan rawan pemurtadan. 
Selain itu, Forum ARIMATEA Makassar juga sering mengadakan kajian 
yang menghadirkan pakar perbandingan agama dari dalam dan luar Kota Makassar, 
bahkan dari luar negeri. Zakir Naik, seorang ahli perbandingan agama, asal Kota 
Mumbai, salah satunya yang pernah didatangkan ke Kota Makassar, hasil kerjasama 
Forum Arimatea Makassar yang tergabung di Forum Ummat Islam Bersatu (FUIB) 
Sulawesi Selatan bersama dengan Muallaf Center Indonesia (MCI).
6
 
 
                                                          
6
Jumzar Rachman, ketua Arimatea Makassar, Wawancara, 10 November 2017 
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a. Visi, Misi, dan Tujuan Forum Arimatea 
1. Visi 
Menciptakan paradigma berfikir yang benar dari non muslim terhadap 
Islam.7 
2. Misi 
Adapun misi Forum ARIMATEA adalah sebagai berikut: 
a) Berdakwah kepada umat lain, hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam QS. A>li ‘imra>n/3:64. 
b) Pusat riset dan studi lintas agama, khususnya untuk mengimbangi 
berbagai gerakan agama lain terhadap umat Islam. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah swt. Dalam QS.al-Baqarah/2:109 dan 120, QS. 
Al-Furqa>n/25:52. 
c) Lembaga penyeru dan penggalang gema dakwah kepada umat lain 
sebaagaimana dalam QS.al-a’raf/7:2.8 
3. Tujuan 
Adapun tujuan Forum ARIMATEA adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan advokasi aqidah/pembelaan terhadap kaum muslimin. 
2) Melakukan rehabilitasi aqidah/pembinaan aqidah muslimin yang 
menyimpang. 
3) Melaksanakan imunisasi aqidah/peencegahan dan pembentengan dari 
pendangkalan aqidah. 
                                                          
7
Lihat Materi Presentasi ARIMATEA, Profil ARIMATEA 
8
Dokumentasi Forum Arimatea, Memahami Arah Gerakan Makro Kami yang Sesungguhnya 
(Forum Arimatea, 2006), h.110-11 
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4) Melakukan dakwah terpadu, efektif dan actual.9 
4. Letak Kesektariatan 
a. Letak Sekretariat Forum ARIMATEA Makassar 
Letak Sekretariat Forum ARIMATEA Makassar yaitu di Jl. Stadion 
no. 1 Kecamatan Mariso, Makassar. 
5. Struktur Organisasi 
a. Dewan Pembina 
1) Dr. KH. Hasan Basri Rahman, MBA. 
2) dr. Ihsan Jaya, Akp. 
b. Ketua 
Jumzar Rachman 
c. Sekretaaris 
Hasmirah 
d. Bendahara 
Asriaty 
Bidang-bidang dalam Forum Arimatea Makassar 
a. Ketua Bidang Investigasi        :  Muhammad Aries 
Anggota                                   : Yusuf 
b. Ketua Bidang Dakwah             : Sakti 
Anggota                                    : Imelda Amelya 
c. Ketua Bidang Ekonomi            : Aprianto 
Anggota                                    : Amin 
                                                          
9
AD/RT Forum ARIMATEA 
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d. Ketua Bidang Media                 : Irfan Abdul Ghani 
                               Anggota                                     : Budiarto 
B. Objek Dakwah Forum ARIMATEA Makassar  
Sasaran dakwah adalah seluruh manusia sebagai makhluk Allah yang 
dibebani menjalankan agama Islam dan diberi kebebasan untuk berikhtiar, kehendak 
dan bertanggung jawab atas perbuatannya sesuai dengan pilihannya, mulai dari 
individu, keluarga, kelompok, golongan,  kaum, masa dan umat manusia seluruhnya. 
Sebagai makhluk Allah yang diberi akal dan potensi kemampuan berbuat baik dan 
berbuat buruk, sebagai makhluk yang memiliki sifat pelupa akan janji dan 
pengakuannya bahwa Allah swt. Adalah Tuhannya ketika di alam ruh sebelum ruh 
menyatu dengan jasad. Manusia secara keseluruhan adalah sasaran dakwah.
10
 
Sebagai firman Allah swt. Dalam QS. Saba’/34:28. 
                          
Terjemahnya: 
Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada semua 
umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.
11
 
Objek dakwah memerlukan klasifikasi tertentu dengan melihat latar belakang 
masing-masing, misalnya dari segi teologis, sosiologis, ekonomis, biologis dan 
sebagainya. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan operasional dakwah, 
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Muliadi, Dakwah Inklusif (Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 38 
11
Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya(Bandung: Syamil Quran, 2013), h. 431 
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mengingat setiap kelompok memiliki kecenderungan psikis tertentu yang dengan 
sendirinya menghendaki perumusan dan desain metode dakwah tersendiri. 
12
 
Forum ARIMATEA Makassar membagi metode dakwahnya berdasarkan 
mad’u> (sasaran dakwah) menjadi dua yaitu: 
1. Dakwah kepada umat Islam 
Dakwah Forum ARIMATEA Makassar kepada umat Islam ada dua bentuk 
yaitu: 
a. Dakwah sebagai bentuk penguatan aqidah 
Aqidah merupakan asas dan pokok dari sendi kokohnya keislaman seseorang. 
Eksistensi keimanan seseorang tampak apabila senantiasa konsekuensi iman itu 
terbukti dalam realitas kehidupannya, frekuensi amal shaleh dalam segala bentuknya 
berupa amal ibadah mahdah dan amal ibadah gairu mahdah.13 
Aqidah adalah dasar atau pondasi untuk mendirikan bangunan. Semakin 
tinggi bangunan yang akan didirikan, semakin kokoh pondasi yang dibuat. Kalau 
pondasinya lemah, bangunan itu akan cepat ambruk. Kalau ajaran Islam dibagi 
dalam sistematika aqidah, syariah dan akhlak ketiga aspek diatas tidak bisa 
dipisahkan sama sekali satu sama lainnya karena semuanya saling terkait. Seseorang 
yang memiliki aqidah yang kuat, pasti akan melaksanakan ibadah dengan tertib, 
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Iftitah jafar, Tafsir Ayat Dakwah: Pesan, Metode, dan Prinsip Dakwah Inklusif 
(Tanggerang selatan: Mishbah Press, 2010), h. 144 
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Arifuddin, Metode Dakwah dalam Masyarakat (Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 177 
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memiliki akhlak mulia dan bermuamalah dengan baik. Ibadah seseorang tidak akan 
diterima oleh Allah swt.  kalau tidak dilandasi oleh aqidah. 
14
 
Imelda Amelya mengatakan: 
aqidah adalah hal yang utama. Apabila aqidah yang rusak maka seluruh amal 
perbuatannya akan hancur.
15
 
Hal ini juga sesuai dengan firman Allah swt. dalam QS. al-Zumar/39: 65 
                            
       
Terjemahnya: 
Dan Sungguh, telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 
sebelummu. "Sungguh jika engkau menyekutukan (Allah), niscaya akan 
hapuslah amalmu dan tentulah engkau termasuk orang-orang yang rugi.
16
 
Penguatan aqidah ini menjadi sangat penting untuk membentengi aqidah 
umat Islam dari upaya pendangkalan aqidah. 
Hasmirah mengatakan: 
Penguatan aqidah ini menjadi hal yang sangat penting karena banyaknya 
kasus pemurtadan atau kristenisasi.
17
 
Penguatan aqidah menjadi sangat penting mengingat lemahnya pemahaman 
akan berdampak buruk dalam proses kristenisasi. Sebab orang-orang yang diincar 
dalam proses kristensasi pada prinsipnya adalah orang-orang yang lemah aqidah. 
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Taufik Rahman, Tauhid Ilmu Kalam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h. 18  
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Imelda Amelya, Anggota Forum Arimatea Makassar, wawancara, Makassar, 05 Desember 
2017 
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Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya(Bandung: Syamil Quran, 2013), h. 431 
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Di samping itu, penguatan aqidah menjadi lebih penting karena lemahnya 
aqidah dapat menyebabkan kembalinya seseorang ke dalam agama yang dipeluk 
sebelumnya. 
Sebagaimana disampaikan oleh Sakti Mardiati mengatakan: 
Kalau tanpa penguatan aqidah bisa saja orang yang sudah masuk Islam itu 
beralih murtad masuk agama lain dengan iming-iming hal sepele.
 18
 
Meskipun memang ada banyak faktor yang menyebabkan seseorang murtad 
antara lain, faktor pernikahan, faktor ekonomi (jerat hutang/kemiskinan), terkena 
sihir dan propaganda Islamofobia.
19
 Akan tetapi jika aqidah seseorang kuat maka 
tidak akan mudah untuk dipengaruhi oleh siapa pun dan dengan pengaruh apapun. 
Budiarto mengatakan: 
Untuk membentengi (aqidah) karena pemurtadan saat ini  bukan main ya, 
kristenisasi sudah mulai terang-terangan. Jadi harusnya ARIMATEA lebih 
professional untuk membentengi aqidah umat muslim dari proses kristenisasi. 
Umat nasrani tidak akan berhenti sampai kita mengikuti. Itu kan sudah ada 
dalam QS. Al-Baqarah/2:120.
20
 
                             
                                
      
Terjemahnya : 
 Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu 
(Muhammad) sebelum engkaumengikuti agama mereka. Katakanlah, 
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Sakti Mardiati, Ketua Bidang Dakwah Forum Arimatea Makassar, Wawancara, Makassar 
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Lihat Materi Presentasi Arimatea Mengapa Para Santri Islam Bisa Murtad 
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Budiarto, Anggota Bidang Media Forum Arimatea Makassar, Wawancara, Makassar 28 
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"Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya)." Dan jika 
engkau mengikuti keinginan mereka setelah ilmu (kebenaran) sampai 
kepadamu, tidak akan ada bagimu  pelindung dan penolong dari Allah.
21
 
Forum ARIMATEA Makassar sendiri sudah mengadakan berbagai kegiatan 
yang bertujuan untuk menguatkan aqidah umat islam. seperti yang dilaksanakan 
pada tanggal 20 September 2015 Forum ARIMATEA Makassar mengadakan 
Seminar Ilmiah Nasional Perbandingan Agama dengan Tema ‛Yesus, Bunda Maria 
dan Roh Kudus Serta Ishaq dan Ismail dalam Pandangan Islam dan Kristen‛ di 
Gedung LAN Antang Makassar, menghadirkan Pembicara Yorry Yonathan 
Foortse/Yusuf Ismail Al Hadid (Ketua Umum ARIMATEA Pusat, Muallaf Mantan 
Misionaris), pada tanggal 29 Oktober 2017 Forum ARIMATEA mengadakan tabligh 
akbar dengan tema ‚jangan jual aqidahmu karena cinta‛ di Masjid Muhammad 
Cheng Hoo, Jalan Tun Abd Razak Kabupaten Gowa dengan menghadirkan Munzir 
Situmorang, kemudian pada tangal 16 Desember 2017 Forum ARIMATEA kembali 
mengadakan tabligh akbar dengan tema ‚Mengapa Aku Memilih Islam‛ dengan 
menghadirkan Felix Y. Siauw sebagai pembicara. 
Selain kegiatan tabligh akbar Forum ARIMATEA juga terjun langsung ke 
lapangan untuk melakukan penguatan aqidah. 
Budiarto mengatakan: 
Kalau yang selama ini jalan kita biasanya mencari dimana spot-spot yang 
terjadi kristenisasi. Kita mencoba masuk kesana untuk membentengi aqidah 
mereka. Ada beberapa tempat yang sudah pernah kita datangi. Kemudian 
pada saat-saat tertentu misalnya ada musibah atau apa kita coba langsung 
terjun supaya jangan didahului oleh umat agama lain.
 22
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Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya(Bandung: Syamil Quran, 2013), h. 19 
22
Budiarto, Anggota Bidang Media Forum Arimatea Makassar, Wawancara, Makassar 28 
Desember 2017 
55 
 
Memberikan bantuan ketika terjadi bencana alam merupakan hal yang mulia, 
namun hal tersebut terkadang dimanfaatkan oleh oknum-oknum untuk kepentingan 
tertentu. Oleh karena itu, Forum ARIMATEA berusaha untuk terjun langsung ke 
lokasi bencana alam untuk memberikan bantuan kepada korban sekaligus melakukan 
penguatan aqidah di wilayah-wilayah bencana tersebut. 
b. Pembinaan Muallaf 
Muallaf artinya orang yang baru masuk Islam atau masih lemah 
keislamannya dikarenakan baru beriman.23 Jumlah muallaf terus meningkat. Muallaf 
Center Indonesia (MCI) mencatat pertumbuhan muallaf di tahun 2016 mencapai 
2.491 orang yang bersyahadat di MCI di berbagai wilayah di Indonesia.
24
 Anggota 
badan pengelola harian Masjid Al Markaz Al- Islami sekaligus pembimbing muallaf 
menyebutkan, biasanya pengislaman di Masjid Al-Markaz itu setiap pecan yakni 
sesaat sebelum shalat jum’at berlangsung. Di hari-hari biasa, setiap jum’at itu ada 
empat hingga lima orang yang di-islamkan. Tetapi selama Ramadhan ini terjadi 
peningkatan, setiap jum’at yang di-islamkan sebanyak tujuh hingga delapan orang. 
Sehingga total muallaf yang sebelumnya di-Islamkan di Masjid Al-Markaz ini sudah 
mencapai 3.297 orang terhitung sejak tahun 1996, awal Masjid ini beroperasi.
25
 
Forum ARIMATEA Makassar bersama dengan Forum ARIMATEA Sulawesi 
Selatan sudah mensyahadatkan 26 orang sejak tahun 2015 hingga Januari 2018.
26
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Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h. 63  
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 http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/16/12/23/oilodl280-mci-
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Forum ARIMATEA Makassar sebagaimana Muallaf Center Indonesia, 
Pengelola Masjid Al-markaz dan lembaga pembinaan muallaf yang lainnya tidak 
semata-mata mensyahadatkan non muslim yang ingin memeluk Islam. Tetapi 
muallaf-muallaf tersebut diberikan pembinaan yang intensif. 
Jumzar Rachman mengatakan: 
ARIMATEA bukan hanya sekedar menyampaikan Islam, lalu mereka 
bersyahadat kemudian selesai. Setelah bersyahadat kita akan terus 
melakukan pendampingan dan pembinaan bagaimana berislam dengan baik 
dan benar.
27
 
Forum ARIMATEA memberlakukan proses penanganan pra syahadat bagi 
seseorang yang ingin bersyahadat. Adapun bentuk proses pra syahadat yaitu: 
1. Pemeriksaan data secara akurat dan valid, dengan pola konfrontasi data 
(data dari individu calon mualaf dan pengecekan lapangan),baik data 
pribadi, pendidikan, lingkungan sosial, status keagamaan dan sebagainya. 
2. Pemeriksaan sisi hukum agama asal (kondisi murtadnya seseorang 
berdasarkan kaidah agama asalnya). 
3. Pemeriksaan secara psikologis/kejiwaan. 
4. Wajib Belajar, hal ini wajib dijalankan oleh setiap individu yang hendak 
bersyahadat, karena; 
a) Setelah bersyahadat, setiap muallaf dapat menjalani hak dan 
kewajiban yang sama dengan muslim lainnya. 
b) Dalam proses belajar, kita dapat lebih melihat kesungguhan 
seorang yang hendak beriman, sebab kesungguhan dalam beriman 
besar kemungkinan berbanding lurus dalam kesungguhan belajar. 
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c) Terbuka kesempatan yang luas untuk belajar perbandingan ajaran 
agama tanpa dogma, dan konsekuensi ketentuan hukum murtad.
28
 
Hal diatas merupakan proses yang perlu diperhatikan sebelum bersyahadat. 
Adapun pasca syahadat maka sudah harus dilakukan pembinaan. Tetapi Sebelum 
melakukan proses pembinaan yang intensif. Pembina harus memahami pokok-pokok 
permasalahan yang biasanya menimpa para muallaf yang akan dibina antara lain: 
1) Mereka memperoleh intimidasi dari pihak kerabat baik itu dari pihak 
keluarga, atau teman-teman sejawatnya, termasuk pihak gereja yang 
pernah menjadi persekutuan gerejanya jika asalnya ia beragama Kristen. 
2) Ada yang pernah mendapatkan kekerasan fisik hingga pelecehan seksual 
sehingga membawa trauma mendalam sampai memeluk Islam. 
3) Mereka ditelantarkan oleh pihak keluarga atau rekan-rekannya jika tetap 
memilih Islam sehingga mereka tidak lagi memperoleh pekerjaan atau 
tidak dapat bersekolah. 
4) Ada yang dimasukkan ke rumah sakit jiwa oleh pihak keluarganya 
kaarena keputusannya memeluk Islam. Pihak keluarganya menganggap ia 
telah gila karena memilih Islam. Hal ini juga dapat menimbulkan trauma 
psikis bagi sang muallaf. 
5) Bagi wanita jika telah menikah dan berkeluarga tertancam diceraikan. 
6) Beberapa muallaf yang bercerai dengan pasangannya akibat perbedaan 
keyakinan tidak mendapatkan harta hasil usaha bersama ketika mereka 
masih berstatus suami istri dalam agama lamanya. Termasuk melepaskan 
hak asuh terhadap anak mereka. 
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7) Mereka kesulitan mempelajari Islam secara baik dan benar jika mereka 
tetap tetap berada di komunitas agama lamanya. Misalnya kesulitan akan 
kehalalan makanan yang dimakan jika ia masih berada dalam lingkungan 
keluarganya yang non muslim. Termasuk kesulitan mengenakan busana 
muslimah khususnya bagi wanita yang baru memeluk Islam. 
8) Jika sebelumnya mereka adalah aktivis gereja, tokoh atau pemuka agama 
kristiani misalnya pendeta atau anggota keluarga dekat pemuka agama, 
maka terkadang mereka memperoleh ancaman teror terhadap 
keselamatan jiwa mereka. Terdapat juga kasus ada diantara mereka 
memperoleh fitnah dan pembunuhan karakter dari teman-teman lamanya 
yang tidak senang terhadap konversi agama sang muallaf. 
9) Terkadang juga mereka masuk Islam untuk kepentingan tertentu, misal 
mendapatkan fasilitas tertentu, untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, 
ingin menikah dengan umat Islam atau berlindung dari kasus criminal. 
Kondisi seperti ini biasanya membuat mereka rawan untuk kembali 
kepada agama asal jika tidak mendapatkan apa yang diharapkannya 
ketika memeluk Islam. 
10) Banyak muallaf mengalami tekanan psikologis akibat banyak umat Islam 
yang enggan berurusan dengan para muallaf karena banyak prilaku 
mereka yang terkadang merusak citra Islam sehingga tidak sedikit umat 
Islam berprasangka buruk terhadap mereka atau menjauhi mereka. 
11) Beberapa muallaf karena kesulitan ekonomi tidak mendapatkan hak dari 
zakat yan dikelola oleh pemerintah atau lembaga zakat lainnya kemudian 
memperburuk citra Islam dengan meminta-minta demi mempertahankan 
59 
 
hidup mereka. Beberapa kasus bahkan muallaf melakukan tindakan 
kriminal. 
12) Beberapa dari mereka kecewa karena setelah memeluk Islam apa yang 
mereka lihat tidak seperti harapan dan persangkaan mereke sebelumnya 
terhadap ajaran Islam. Misalnya seorang muallaf wanita yang menikah 
dengan seorang suami muslim yang ternyata suaminya sendiri berprilaku 
tidak Islami seperti tidak pernah sholat, sering mabuk, tidak pernah 
menafkahi hingga menceraikan istrinya. 
13) Pembinaan yang kurang baik ketika memeluk agama Islam membuat 
beberapa muallaf tetap dengan prilaku lamanya karena pengaruh 
pergaulan yang buruk dengan umat Islam yang juga berprilaku buruk dan 
berakhlak tidak terpuji. 
14) Ada diantara muallaf yang terpaksa tetap mengikuti ritual-ritual dari 
agama lamanya karena tekanan pihak keluarga. Ini dilakukan demi 
menjaga hubungan baik dengan pihak keluarganya agar ia tetap 
memperoleh uang atau makanan. Padahal muallaf tersebut telah telah 
bersyahadat dan menyatakan keislamannya secara resmi.
29
 
Poin-poin di atas adalah beberapa masalah dari sekian banyak masalah yang 
dihadapi para pengurus lembaga Islam dalam melakukan pembinaan terhadap 
muallaf. Satu hal yang perlu diketahui bahwa umumnya muallaf melewati berbagai 
tekanan psikologis selama proses konversi agama. Hal ini sedikit banyaknya sangat 
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mempengaruhi proses pembinaan selanjutnya ketika mereka telah berada dalam 
komunitas muslim. 
Salah satu muallaf yang pernah ditangani oleh Forum ARIMATEA Makassar 
adalah Yoseph Hukom. Ia adalah anak ketiga dari tiga bersaudara. Ayahnya berasal 
dari Ambon dan Ibunya dari Manado namun kedua orang tuanya berdomisili di 
Jakarta bersama seorang kakaknya yang perempuan. Ia bekerja di salah satu Bank di 
Makassar. Setiap hari minggu ia mengajar anak-anak bernyanyi dan ibadat di 
Gerejanya. Sejak lama ia tertarik dengan kondisi umat Islam yang teguh dalam 
menjalankan ajaran agamanya misalnya mereka yang rajin ke masjid, menutup 
auratnya dan menjaga perilakunya. Karena ia seorang aktivis gereja maka ia 
bersentuhan langsung dengan kegiatan-kegiatan di gereja dan melihat langsung 
perilaku para aktivis yang jauh dari nilai kebaikan bahkan melanggar ajaran kristrus. 
Karena aktivitasnya yang sering mengajar anak-anak bernyanyi pada sekolah 
minggu membuat ia juga berusaha mendengar lagu-lagu Islami hingga pada suatu 
ketika di bulan ramadhan ia mendengarkan lagu bernuansa islami yang dibawakan 
oleh penyanyi Opick. Ketertarikannya terhadap keindahan bahasa dan nuansa 
religius dalam Islam serta rasionalnya ajaran ini membuatnya meninggalkan ajaran 
Kristen yang selama ini dianutnya. Bulan Ramadhan tahun 2016 ia memeluk Islam 
dan bersyahadat di sebuah masjid di Sungguminasa Gowa untuk menghindari 
keluarga besarnya. Ketika pihak keluarganya mengetahui ia memeluk Islam ia 
memperoleh intimidasi berupa pengusiran dari rumah dan pemukulan. Ia sempat 
dipaksa untuk kembali dan diberikan bimbingan khusus oleh pihak gereja namun ia 
tetap memaksa untuk keluar. Dengan di dampingi oleh Ketua Forum Arimatea 
Makassar dan beberapa Ustadz ia melapor ke pihak polisi untuk meminta 
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perlindungan. Ia kemudian diamankan oleh polisi dan diajak pindah ke salah seorang 
rumah kawannya. Saat ini kondisi psikisnya sudah sangat baik dan karena ia telah 
memiliki pekerjaan maka ia pun cukup mandiri dalam menjalankan kehidupannya. Ia 
sangat tekun dan rajin belajar serta semangat untuk mendalami Islam dengan baik 
dan benar.
30
 
Jumzar Rachman mengatakan: 
Salah satu upaya kita di satu sisi seorang muallaf itu hampir bisa dipastikan 
segala fasilitas yang mereka dapatkan dari keluarga tidak didapatkan lagi. Itu 
yang perlu kita pikirkan, kita perlu bersama mereka, mereka merasa 
kehilangan segala-galanya bagaimana ARIMATEA mencoba menfasilitasi 
supaya mereka tidak merasa kehilangan. Misalnya kehilangan keluarga, 
bagaimana ARIMATEA berusaha menjadi pengganti keluarganya, 
kehilangan pekerjaan bagaimana ARIMATEA berusaha menfasilitasi usaha 
mereka, mereka merasa kehilangan teman, ARIMATEA sudah memikirkan 
itu. Di ARIMATEA ada program muallaf mandiri. Mandiri dari sisi ibadah 
dan mandiri dari sisi finansial. Dan ini yang tidak bisa kita lupakan.
 31
 
Banyak umat Islam yang bergembira saat mendengar ada orang yang 
bersyahadat memeluk Islam. Tetapi sangat sedikit yang mendampingi para muallaf 
melewati masa-masa sulit di awal keislaman. Padahal pasca syahadat justru menjadi 
masa yang tidak mudah bagi muallaf. Bisa jadi ia dikucilkan, diusir, dipecat dari 
pekerjaan dan sebagainya. 
Keadaan seperti itulah yang mendorong Forum ARIMATEA untuk 
mengemban amanah mendidik dan mendampingi  para muallaf dalam berislam. 
Muallaf harus didampingi pada masa-masa sulit di awal berislam. Karena tidak 
sedikit muallaf yang kembali ke ajaran lamanya karena tidak kuat menghadapi ujian 
setelah memeluk Islam.  
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Yoseph Hukom, Muallaf Binaan ARIMATEA, Wawancara, Makassar 28 Desember 2017 
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Jumzar Rachman, Ketua Forum ARIMATEA Makassar, Wawancara, Makassar, 10 
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Sakti Mardiati mengatakan:  
Pemberdayaan ekonomi ini bagi muallaf adalah hal yang sangat penting 
karena hal itu bisa mempengaruhi kehidupannya kelak. Muallaf yang masih 
lemah aqidah dan finansialnya akan mudah dibujuk untuk meninggalkan 
Islam. Pemberdayaan ekonomi muallaf yang sudah dilakukan oleh Forum 
ARIMATEA Makassar seperti dengan membuka usaha warung makan, 
membuka usaha herbal dan madu, memberikan modal kepada muallaf untuk 
membuat kue dan lain-lain.
32
 
Disinilah keberadaan lembaga pembinaan muallaf sangat dibutuhkan, baik 
dalam bimbingan pembinaan keislaman, bimbingan psikologis, hingga dukungan 
ekonomi untuk kemandirian muallaf dalam menjalani kehidupannya. 
Untuk program pembinaan muallaf Forum ARIMATEA Makassar sudah 
bekerja sama dengan dengan beberapa lembaga. 
Budiarto mengatakan: 
Yayasan Kalla sudah menjadi donator tetap untuk program pembinaan 
muallaf ARIMATEA dan juga ada bantuan dari beberapa orang secara 
pribadi.
33
 
Jika selama ini banyak muncul citra negatif karena banyaknya muallaf yang 
meminta-minta sumbangan dari masjid ke masjid dengan membawa surat 
syahadatnya, ini menunjukkan kurangnya perhatian kaum muslimin dan lembaga-
lembaga Islam terhadap para muallaf. Kepedulian terhadap muallaf adalah tugas 
kaum muslimin terutama lembaga pengelola zakat. Karena muallaf adalah salah satu 
golongan mustahik yang berhak menerima zakat. Oleh karena itu, perlu kerja sama 
antara lembaga Islam untuk membantu memenuhi kebutuhan muallaf. 
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Jumzar  Rachman mengatakan: 
Dua bulan terakhir ini ARIMATEA bersinergi dengan rutan kelas 1 Makassar 
dalam hal pendampingan dan pembinaan muallaf. Sampai hari ini sudah 
sekitar 11 orang yang asuk Islam. Dan sudah diberikan jadwal setiap hari 
sabtu jam 11.00-12.00. untuk saat ini materinya baru motivasi-motivasi 
semangat berislam.
 34 
2. Dakwah kepada non muslim 
Jumzar Rachman mengatakan: 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa arti dari dakwah tersebut yang kami 
pahami yaitu mengajak orang diluar Islam atau non muslim untuk 
menyembah kepada Rabb yang sebenarnya dan sepantasnya untuk disembah. 
Dengan mengingat dan melihat sejarah pernjalanan Rasulullah dan para 
sahabat. Awal dakwah Rasulullah itu kan mengajak kepada orang yang tidak 
menyembah atau mengesakan Allah, mengajak kepada penyembahan kepada 
Allah. Dan kalau kita juga melihat dakwah para Nabi dan Rasul yaitu 
mengajak kepada mentauhidkan penyembahan  kepada Allah.
35
 
Al-Kha>zin ketika menafsirkan QS.al-Nahl/16:125, beliau menyebutkan 
bahwa ajaklah kepada agama Tuhanmu wahai Muhammad yaitu agama Islam 
dengan cara hikmah yaitu perkataan yang sudah pasti benar, yaitu dalil yang 
menjelaskan kebenaran dan menghilangkan keraguan.
36
 
Jumzar melanjutkan: 
Salah satu bentuk dakwah yang memang sebaiknya dan alangkah indahnya 
terus disosisalisasikan dan ini sangat urgent sebenarnya kita ini terus 
mengambil bagian dakwah ini yaitu menyampaikan Islam kepada non 
muslim, melihat juga kondisi akhir zaman ini kalau kita tidak menyampaikan 
Islam kepada non muslim bisa saja kita diserang balik justru kita yang 
didakwahi, ini yang terjadi sebenarnya karena kita kurang menyampaikan 
Islam ini kepada non muslim makanya non muslim lebih agresif di dalam 
menyampaikan agama mereka. Hal ini yang bisa menjadi pemicu, kemudian 
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Budiarto, Anggota Bidang Media Forum ARIMATEA Makassar, Wawancara, Makassar 28 
Desember 2017 
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Jumzar Rachman, Ketua Forum ARIMATEA Makassar, Wawancara, Makassar, 10 
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36‘Alauddin Ali bin Muhammad Ibn Ibra>hi>m al-Baghda>di al-Kha>zin, Lubab al-ta’wi>l fi> 
Ma’a>ni al-Tanzi>l (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1995), h. 62 
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penyemangat kita untuk ke depan untuk lebih giat di dalam menmyampaikan 
Islam kepada non muslim.
37
 
 
Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah swt. Kepada seluruh umat 
manusia. sebagaimana dijelaskan di dalam QS. Saba/34: 28. 
 
                   
    
Terjemahnya: 
Dan Kami tidak mengutus Engkau (Muhammad), , melainkan kepada semua 
umat manusia  sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi 
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 
Islam merupakan agama yang memiliki misi untuk disebarkan kepapa seluruh 
umat manusia dengan cara yang terbaik. Selain Islam agama Kristen juga merupakan 
agama misi yang senantiasa mengajak umat lain kepada agama mereka. 
Landasannya adalah injil matius 28:19-20 ‚Karena itu pergilah, jadikanlah semua 
bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, 
dan ajarkanlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah kuperintahkan 
kepadamu. dan ketahuilah, aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir 
zaman‛.38 Oleh karena itu, hendaknya dalam menyebarkan dan menyiarkan agama 
tidak dilakukan dengan cara pemaksaan dan cara-cara yang melanggar norma dan 
aturan yang berlaku di masyarakat. 
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Jumzar Rachman, Ketua Forum ARIMATEA Makassar, Wawancara, Makassar, 10 
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 Saftani Muhammad Ridwan, Bagaimana Berdakwah kepada Umat Kristiani (Makassar: 
Arimatea Makassar dan Qumran Foundation, 2014), h. 3 
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Objek Dakwah Forum ARIMATEA Makassar 
OBJEK Bentuk Dakwah Metode Media 
 
 
 
 
 
 
Muslim 
Penguatan Aqidah - Tabligh Akbar 
- Kajian 
- Ta’lim 
- Membantu Korban  
Bencana Alam 
 
 
CD 
Makalah 
Media Sosial 
Pembinaan Muallaf -Menganalisis 
-Menyelidik 
-Membina 
-Pemberdayaan 
Ekonomi 
-Pendampingan 
Hukum 
 
Non Muslim 
Ajakan Untuk 
Memeluk Islam 
-Dialog Terbuka 
-Dialog Pribadi 
- CD 
- Makalah 
- Media Sosial 
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C. Pemahaman Forum ARIMATEA Makassar Terhadap QS. Al-Nahl/16:125 
Forum ARIMATEA Makassar memahami QS.al-Nahl/16:125 sebagai 
landasan utama dalam menyampaikan dakwah. Ayat ini merupakan landasan 
normatif metode dakwah bagi  para pelaku dakwah. ayat ini tentunya membuka 
ruang seluas-luasnya untuk diberikan penafsiran dalam penjabarannya di 
masyarakat.
39
 Al-Zamakhsyari mengatakan bahwa dakwah dalam QS.al-Nahl/16:125 
ini adalah mengajak kepada Islam.
40
 Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh 
Saftani Muhammad Ridwan: 
Dakwah adalah menyampaikan Islam kepada manusia khususnya kepada 
orang-orang diluar Islam. Asal dakwah itu adalah kepada non muslim 
sebagaimana Rasulullah berdakwah kepada orang musyrik. Makanya di 
dalam al-Qur’an lebih banyak kata ya> ayyuhanna>s dibandingkan  ya> ayyuhal 
laziina a>manu>. Jadi yang utama itu mengajak orang-orang diluar Islam 
untuk masuk Islam baru orang-orang yang sudah beragama Islam 
dibenarkan/dibina keislamannya. Jadi yang penting adalah mendakwahi 
mereka adapun urusan hidayah itu hak Allah. 
Jadi jelaslah bahwa dakwah yang dimaksud adalah menyampaikan atau 
mengajak kepada non muslim untuk memeluk agama Islam kemudian dilanjutkan 
dengan pembinaan ilmu keislaman terhadap mereka. Sehingga dengan dakwah dan 
pembinaan tersebut dapat mengantarkan kepada keislaman mereka yang lebih baik. 
Juga dakwah tersebut menurutnya adalah dakwah tersebut sangatlah penting untuk 
digalakkan terutama kepada non muslim. 
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Nur Hidayat M. Said, Jalan Tengah dalam Dakwah: Menyelami Gerakan dan Pemikiran 
Lembaga Dakwah IMMIM Makassar  (Makassar: Alauddin Universitry Press, 2012), h. 71 
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Abd al-Qa>sim Mahmu>d Ibn Muhammad Ibn Umar al-Zamakhsyari>, al-Kassya>f ‘an haqa>iq 
al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wil fi> Wuju>h al-Ta’wi>l, (Juz II, Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2006), h. 
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Juga apa yang diutarakan oleh Irfan Abdul Ghani mengatakan: 
Dakwah merupakan kegiatan keagamaan yang tujuannya mengajak orang pada 
kebaikan dan mencegah orang untuk melakukan perbuatan munkar dan keji 
sebagaimana dalam QS. Ali Imran/3:110.41 
                        
                         
          
Terjemahnya:  
Kamu (Umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia,(karena kamu) menyuruh (berbuat) ma'ruf, dan mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, namun 
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.
42
 
Sehingga jelas bahwa arah dakwah sebetulnya mengantarkan manusia kepada 
kebaikan dan untuk mencegah manusia melakukan perbuatan keji dan munkar. 
Sehingga warna akhlak dalam masyarakat hanyalah kebaikan sedang kebaikan tidak 
akan dilakukan lagi oleh manusia. Seab tujuan dakwa adalah mengantarkan manusia 
kepada kebaikan. 
Ayat tersebut memberikan dua pengertian: pertama, menerangkan tentang 
kebaikan umat. Kedua, kebaikan umat itu karena tugasnya menyeluruh dan 
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Irfan Abdul Ghani, Ketua Bidang Media Forum ARIMATEA Makassar, Wawancara, 
Makassar, 06 November 2017 
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Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya(Bandung: Syamil Quran, 2013), h.64 
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mengajak berbuat yang ma’ruf dan mencegah dari berbuat munkar. Dan yang 
termasuk dalam tugas pokok amar ma’ruf dan nahi munkar ialah berdakwah.43 
Amar ma’ruf yaitu memerintahkan segala yang baik berupa kewajiban atau 
amalan sunnah yang dapat mendekatkan ke surga dan menjauhkan dari neraka. 
Sedangkan nahi munkar yaitu mencegah dari segala kemunkaran dari yang haram 
dan yang makruh yang dapat mendekatkan kepada neraka dan menjauhkan dari 
surga.
44
 
Secara jelas ayat ini memperlihatkan betapa usaha-usaha dakwah menyeru 
manusia supaya menaati perintah Allah swt. Dan menjauhi larangannya adalah usaha 
yang sangat tinggi lagi mulia bahkan Allah swt. memerintahkan agar orang-orang 
beriman bersatu untuk melaksanakannya. Sebagaimana dalam QS. ‘A<li Imran/3:104. 
                                    
     
Terjemahnya 
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.
45
 
Al-Qurt}u>bi mengatakan bahwa yang wajib melaksanakan dakwah hanyalah 
sekelompok orang saja, karena masih banyak umat yang belum memiliki keahlian 
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Arifuddin Tike, Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam (Makassar: Alauddin 
University Press), h. 22 
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Arifuddin Tike, Dakwah dan Pengembangan Masyarakat Islam, h. 12 
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Kementrian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Quran, 2013), h.63 
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atau seluk beluk di bidang agama, maka yang wajib berdakwah hanyalah golongan 
ulama, sedang kelompok yang lain terlepas dari kewajiban melaksanakan dakwah.
46
 
 Sejalan dengan al-Qurt}ubi, al-Zamakhsyari juga beralasan bahwa seseorang 
yang akan melaksanakan dakwah harus ahli dalam soal agama, mengetahui semua 
pendapat mazhab yang berkembang, mengetahui tata cara mengatur taktik dan 
strategi, serta tata cara pengelolaan dakwah.
47
 
Adapun ulama seperti Muhammad Abduh sebagaimana yang dikutip oleh 
Arifuddin Tike berpendapat bahwa dakwah adalah kewajiban seluruh umat (Fard{u 
‘ain), dengan alasan bahwa wal takun pada QS.a>li Imran/3:104 tersebut mengandung 
makna perintah yang sifatnya mutlak tanpa syarat. Sedangkan huruf min dalam 
kalimat minkum mengandug makna li al-bayan artinya bersifat penjelasan. Dengan 
demikian ummat dalam ayat ini, al jama’ah yakni untuk seluruh manusia. Seakan-
akan ayat ini berbunyi ةما اونوكتلو 
Syaikh Muhammad Abduh memberikan alasan bahwa semua umat 
diwajibkan untuk mengetahui hukum-hukum agama dan perintah-perintahnya, serta 
membedakan antara yang ma’ruf dengan yang munkar. Dengan demikian mereka 
sama sekali tidak dibenarkan untuk tidak mengetahui hal-hal yang telah diwajibkan 
kepada mereka, karena itu masalah amar ma’ruf dan nahi munkar merupakan 
kewajiban bagi seluruh ummat Islam. Namun Muhammad Abduh mengakui perlunya 
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Abu> abdullah Muhammad Bin Ahmad al-Ansha>ri> al-Qurtu>bi>, al-Ja>mi’ Li ahka>m al-Qur’a>>n 
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Abd al-Qa>sim Mahmu>d Ibn Muhammad Ibn Umar al-Zamakhsyari>, al-Kassya>f ‘an haqa>iq 
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ada kelompok secara khusus melaksanakan dakwah secara teratur, dan dakwah 
umum yaitu dakwah yang dilaksanakan oleh pribadi-pribadi antara satu sama lain.
 48
 
Ulama lain seperti Ibnu Katsi>r, yang dimaksudkan dalam QS.a>li Imra>n/3:104 
tersebut adalah bahwa hendaknya ada di kalangan umat ini satu golongan yang 
berusaha dalam menunaikan tugas ini, kendati pun yang demikian itu merupakan 
kewajiban atas setiap pribadi umat.
49
 Seperti dalam hadis Nabi saw : 
 ِبْلَقَِبف ْعِطَتْسَي َْلَ ْنَِإف ِِوناَسِلَِبف ْعِطَتْسَي َْلَ ْنَِإف ِهِدَِيب ُْه ِّيَّغ ُيْل َف اًرَكْنُم ْمُكْنِم ىََأر ْنَم ِلَذَو ِو ُفَعْضَأ َك
 ِنَايمِلإا50 
Artinya: 
Barang siapa  diantara kalian yang melihat kemungkaran hendaklah dia 
merubahnya dengan tangannya, apabila tidak mampu maka hendaknya 
dengan lisannya, dan apabila tidak mampu maka dengan hatinya, 
sesungguhnya itulah selemah-lemah iman. 
Abdul Karim Zaidan menjelaskan bahwa perlunya ada kelompok yang 
melaksanakan dakwah yang dimaksudkan dalam QS.a>li Imra>n/3:104 tersebut karena 
dalam menunaikan tugas dakwah secara bersama-sama sangat diperlukan apabila 
tugas itu sulit dilaksanakan secara perorangan seperti penyebaran dakwah di 
kalangan primitif.
51
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Sejalan dengan hal tersebut Saftani Muhammad Ridwan mengatakan: 
Dakwah adalah tugas seluruh umat Islam sesuai dengan kemampuan dan 
spesialisasi yang dimiliki berdasarkan dalil 
…  َةيآ ْوَلَو ِّنَّع اوُغِّل َب…52 
artinya:  
…Sampaikanlah dariku walau satu ayat.... 
Hadis diatas memuat dorongan yang sangat kuat bagi setiap muslim tanpa 
terkecuali untuk turut berperan aktif mengambil bagian dalam aktivitas dakwah ke 
jalan Allah swt. Masing-masing dalam batas kemampuannya karena dakwah 
merupakan bagian yang sangat esensial dalam kehidupan seorang muslim, dimana 
esensinya berada pada ajakan untuk menerima Islam dengan penuh kesadaran. 
Saftani Muhammad Ridwan melanjutkan: 
Andaikan dakwah hanya tugas orang-orang tertentu maka tentu Islam tidak 
akan sampai ke kita. Sahabat Nabi tidak akan berdakwah. Jadi dakwah 
adalah tugas seluruh umat Islam sesuai kompetensi dan kondisi masing-
masing.
53
 
Dalam hal ini, beliau menegaskan bahwa dakwah dapat dilakukan oleh siapa 
saja tidak memandang profesi ataupun jabatan. Yang dituntut adalah mampu 
menyampaikan kebaikan atau kebenaran agar kiranya orang-orang kembali taat 
kepada Allah atau lebih meningkatkan ketakwaannya. Agar tugas dakwah  dapat 
terlaksana dengan baik dan tujuan tercapai maka Forum ARIMATEA Makassar 
harus memperhatikan konsep dan metode dakwah sebagai berikut : 
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1. Al-hikmah 
al-hikmah sebagai perkataan yang sudah pasti benar, yaitu dalil yang menjelaskan 
kebenaran dan menghilangkan keraguan atau kesamaran. Tujuan dakwah adalah 
menyampaikan kebenaran Islam dan menghilangkan keraguan sasaran dakwah 
terhadap Islam. Hal ini bisa tercapai apabila memperhatikan hal-hal berikut: 
a. Berdakwah dengan Pendekatan Rasional 
Saftani Muhammad Ridwan mengatakan: 
Pendekatan-pendekatan logis rasional kita pakai karena ajaran Islam ini 
sesuai dengan fitrah manusia. Kemudian menumuhkan kesadaran orang 
untuk memahami konsep ketuhanan secara rasional, kemudian jika ajaran 
agama itu dilaksanakan dengan benar maka akan memberikan dampak bagi 
pemeluknya. Secara persentase umat Islam paling sehat karena ada ibadah 
puasa, tidak minum alkohol.
54
 
Manusia dengan Fitrahnya memiliki potensi menjadikan Islam sebagai 
pedoman dalam segala aspek hidup dan kehidupan di dunia. Hanya karena pengaruh 
sosial kultural sehingga dalam kenyataannya, sebagian diantara manusia ada yang 
menerima Islam, dan ada pula yang menolak karena tidak dapat mengenal hakikat 
yang ada pada diri mereka, sehingga mereka tergolong kafir, munafik, fasik sehingga 
kepada mereka dinyatakan sebagai orang yang tidak mendapat petunjuk.
55
 
Prinsip ini mengajarkan agar dakwah dilakukan secara objektif dan sesuai 
dengan cara berpikir manusia. Meskipun dalam ajaran Islam ada keyakinan-
keyakinan yang bersifat gaib dan terkadang sulit diterima secara akal, tetapi proses 
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penyampaian dakwah tidak bisa dilakukan secara doktrinatif.  Para da’i perlu 
membangun penalaran manusia dengan membuat perumpamaan-perumpamaan yang 
mudah dikenal atau membuat perbandingan dengan sesuatu yang dapat dicerna oleh 
akal manusia. seperti yang dicontohkan oleh al-Qur’an keetika memberikan 
keyakinan tentang eksistensi Tuhan yang Maha Esa dalam QS. Al-Zumar/39:29.
 56
 
                              
               
Terjemahnya : 
Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (haamba sahaya) yang 
dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan 
seorang hamba sahaya yang menjadi milik penuh dari seorang (saja). Adakah 
kedua hamba sahaya itu sama keadaannya? segala puji bagi Allah, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui.
57
 
b. Memiliki ilmu yang cukup 
Seorang da’i yang ingin melakukan aktivitas dakwah sebaiknya memiliki 
ilmu sebagai bekal untuk menyampaikan pesan dakwah . 
Jumzar Rachman mengatakan : 
Berdakwah kepada non muslim tentunya perlu pembekalan-pembekalan ilmu 
tentang bagaimana menyampaikan Islam ini kepada non muslim. Dan yang 
paling utama memang kita harus tahu kitab suci kita sendiri setelah itu perlu 
kita dibekali dengan ilmu-ilmu kristologi sehingga ada bekal untuk 
berdialog.
58 
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Seorang dai harus  memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang al-Qur’an. 
Selain itu dai juga hasrus memiliki referensi dari kitab suci agama lain serta 
memiliki penalaran yang baik dan harus dilandasi ilmu pengetahuan. Hal ini 
bertujuan untuk memudahkan dai untuk menjelaskan kebenaran al-Qur’an kepada 
mereka yang belum mengimaninya. Kemudian pengetahuan tentang kitab suci 
agama lain juga diperlukan untuk memudahkan proses dakwah kepada umat agama 
lain. 
 Irfan Abdul Ghani mengatakan: 
dai harus memiliki ilmu yang cukup sebelum melaksanakan aktivitas dakwah 
terutama ilmu yang terkait dengan pemahaman konsep keimanan dan aqidah 
itu. Karena sebagaimana yang kita ketahui bersama pokok dari dakwah 
adalah mengajak kepada ketauhidan. 
59
 
Dakwah kepada non muslim yang dimaksud adalah menyampaikan kebenaran 
Islam, akan tetapi tidak hanya sekedar berdakwah, namun yang perlu diperhatikan 
adalah pembekalan diri sebelum melakukan dakwah kepada non muslim terutama 
penguasaan hal-hal pokok dalam dalam ajaran Islam sendiri. Kemudian pembekalan 
lain adalah adanya ilmu kristologi yang dapat membimbing dalam proses dakwah 
atau dialog dengan non muslim. Hal terpenting yang perlu mendapat perhatian 
dalam pelaksanaan dakwah adalah menjelaskan dan menumbuhkan kesadaran 
masyarakat tentang kebenaran yang absolut yang keberlakuannya universal yakni; 
menjadikan masyarakat mengakui bahwa hanya Allah-lah satu-satunya sumber 
kebenaran tunggal dan ilmu yang tunggal, dan bahwa sesungguhnya hanya Dia-lah 
satu-satunya yang telah menciptakan dan meletakkan kebenaran itu di dalam kitab 
suci-Nya (ayat qauliyah) dan di alam semesta (ayat qauniyah). Ini berarti bahwa 
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manusia bukan pencipta kebenaran tetapi pencari dan penemu kebenaran yang telah 
diendapkan Allah di alam semesta dan dalam kitab suci-Nya. Karena itu, jika 
seseorang mencari dan menemukan kebenaran dalam salah satu ayat-ayat Allah 
(ayat qauliyah atau ayat qauniyah) sudah pasti akan berbeda dengan kebenaran yang 
diperoleh oleh orang lain, mungkin karena sudut pandang orang yang berbeda, bisa 
juga karena latar belakang pendidikan seseorang, atau mungkin karena metode yang 
digunakan dan sebagainya.
60
 
Menurut Buya Hamka sebagaimana yang dikutif oleh Sampo Seha, pelaku 
dakwah diperlukan beberapa syarat yaitu: 
1) Mempunyai pengetahuan yang sempurna tentang al-Qur’an, Sunnah, 
dan Sejarah para sahabat dan salaf. 
2) Berpengetahuan tentang keadaan umat yang menjadi sasaran 
dakwahnya. 
3) Mengetahui sejarah kebobrokan akhlak masa lalu. 
4) Mengetahui ilmu bumi untuk mengetahui keadaan negeri yang 
didatangi. 
5) Mengetahui ilmu jiwa untuk memahami keadaan pribadi umat. 
6) Mengetahui ilmu akhlak untuk membedakan mana yang baik dan 
mana yang buruk. 
7) Mengetahui sosiologi untuk memahami maju mundurnya suatu 
masyarakat. 
8) Mengetahui politik untuk memahami pemerintahan suatu daerah. 
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9) Mengetahui bahasa supaya dapat menyelami lubuk jiwa yang 
empunya bahasa. 
10) Mengetahui kebudayaan dan kesenian agar tidak terlalu cepat 
meletakkan hukum atas sesuatu perkara. 
11) Mengetahui perbandingan agama.61 
c. Menggunakan Media Dakwah 
Media saat ini tidak dapat dipisahkan dari seluruh aspek kehidupan manusia, 
termasuk di dalamnya aspek agama. Di era globalisasi media sekarang ini memahami 
berbagai aspek keagamaan tidak hanya dapat diperoleh melalui mimbar masjid, di 
sekolah yang mengajarkan agama bahkan di perguruan tinggi Islam sekalipun, tetapi 
media telah menjadi sumber pengetahuan bagi masyarakat tak terkecuali 
pengetahuan agama. Banyak kalangan masyarakat justru memahami agama melalui 
buku-buku agama, majalah surat kabar, majalah Islam bahkan melalui akses internet. 
Beberapa kalangan berpendapat bahwa saat ini untuk memperoleh nasehat agama, 
tidak perlu mendatangi ustadz, kyai atau ulama, tetapi cukup dengan membuka situs 
agama yang terdapat di internet.
62
 
Penggunaan media dakwah sudah dicontohkan oleh Rasulullah saw. Salah 
satunya adalah menggunakan media surat. Seluruh surat Rasulullah saw. Dapat 
diklasifikasikan yang salah satu diantaranya adalah surat yang berisi seruan untuk 
masuk Islam. Surat-surat tersebut ditujukan kepada para penguasa yang tidak 
beragama Islam. 
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Seiring dengan perkembangan zaman dakwah saat ini tidak cukup dengan 
menggunakan media-media tradisional, seperti melalui ceramah-ceramah dan 
pengajian-pengajian yang masih menggunakan media komunikasi oral atau 
komunikasi tutur. Penggunaan media-media komunikasi modern sesuai dengan taraf 
perkembangan daya pikir manusia harus dimanfatkan sedemikian rupa, agar dakwah 
Islam lebih mengena sasaran dan tidak out of date.63 
Forum Arimatea dalam melakukan aktivitas dakwah tidak bisa lepas dari 
penggunaan media yang sesuai dengan zamannya. Pada awal berdirinya Forum 
Arimatea banyak memproduksi kaset-kaset CD dan membuat makalah-makalah 
presentasi. Namun saat ini di era digital dakwah dituntut untuk meyesuaikan diri 
dengan perkembangan zaman. diantara media yang digunakan oleh Forum Arimatea 
Makassar dalam berdakwah adalah media sosial seperti whatsapp dan facebook yang 
digunakan untuk menyampaikan informasi kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 
Forum Arimatea Makassar.
64
 
Asriaty mengatakan: 
Media sosial Selain untuk dakwah kita juga memberikan informasi jika ada 
kegiatan bisa untuk dipublish, atau menjual buku-buku yang berkaitan 
dengan ARIMATEA.
65
 
Media memiliki peran yang cukup penting dalam kegiatan dakwah. 
Mengingat bahwa kondisi saat ini, semua infomasi tersedia di media sosial sehingga 
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apabila media sosial tidak digunakan untuk menyebarkan nilai-nilai kebaikan maka 
bisa dipastikan media sosial akan dipenuhi oleh hal-hal yang negatif. 
2. Mau’iz{ah Hasanah 
Quraish Shihab mengatakan bahwa Mau’iz}ah adalah uraian yang menyentuh 
hati yang mengantar kepada kebaikan. Ia baru dapat mengena di hati sasaran bila 
ucapan yang disampaikan itu disertai dengan pengamalan dan keteladanan dari yang 
menyampaikannya. Nah, inilah yang bersifat hasanah. Kalau tidak, ia adalah sesuatu 
yang buruk, yang seharusnya dihindari. Di sisi lain karena mau’iz{ah biasanya 
bertujuan mencegah sasaran dari sesuatu yang kurang baik, dan ini dapat 
mengundang emosi.
66
 
Saftani Muhammad Ridwan mengatakan: 
Inilah yang diajarkan dalam Islam adalah kesantunan dalam berdakwah, 
memberikan contoh dan keteladanan. Makanya Nabi itu  dan sahabat-
sahabatnya banyak yang memeluk Islam karena akhlaknya.
67
 
Dakwah tidak menghalalkan segala cara untuk mencapai tujuannya. Dakwah 
harus disampaikan secara jujur, terbuka, dan transparan, apa adanya tanpa unsur 
kebohongan dan manipulasi dan tetap memperhatikan kaidah-kaidah dakwah 
Rasulullah saw. Misalnya dengan cara-cara yang lembut dan tidak memaksakan 
keyakinan.
68
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Islam adalah agama damai yang diwujudkan dengan doktrin bahwa Islam 
tidak pernah mengajarkan untuk memaksakan keyakinan terhadap orang lain, 
sebagaimana dijelaskan di dalam QS.al-Baqarah/2:256 sebagai berikut: 
       
Terjemahnya: 
 Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama Islam
69
 
Ayat ini telah menjelaskan, bahwa pemberitaan yang bermakna larangan, 
yaitu jangan kalian memaksa orang untuk memeluk agama Islam padahal dia tidak 
ingin masuk ke dalamnya Karena jalan yang lurus telah jelas, yaitu agama 
Muhammad saw. Beserta para sahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik.
70
 
Ayat tersebut diturunkan sehubungan dengan Hushain salah seorang sahabat 
Anshar dari suku Bani Salim bin Auf. Dia mempunyai dua orang anak yang 
memeluk agama Nasrani, padahal ia sangat patuh pada ajaran Islam. Pada suatu 
ketika Hushain bertanya kepada Rasulullah saw. ‚wahai Rasulullah, bolehkah dua 
orang anakku itu aku paksa untuk memeluk agama Islam. Sebab kedua anakku itu 
tidak taat kepadaku dan tetap berkeinginan untuk melanjutkan memeluk agama 
Nasrani‛. Sehubungan dengan pertanyaan Hushain tersebut Allah swt. Menurunkan 
ayat ini sebagai jawabannya. Allah swt. Secara tegas menerangkan, bahwa memeluk 
agama Islam itu harus didasari kesadaran pribadi, tidak boleh dipaksakan. Islam 
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tidak membenarkan adanya intimidasi dan paksaan dalam beragama. (HR. Ibnu Jari>r 
dari Said atau Ikrimah dari Ibnu Abbas).
71
 
Saftani Muhammad Ridwan melanjutkan: 
Kita berdakwah dengan santun, tidak boleh menggunakan cara-cara ‚Tom 
and Jerry‛. Ini yang tidak dibenarkan. Kalau mereka menerima 
Alhamdulillah. Kalau tidak lakum di>nukum wa liyadi>n . kita tidak  boleh 
memaksa orang, tgidak boleh menghina agama lain, hidari konflik 
horizontal.
72
 
Dalam berdakwah ARIMATEA tetap menggunakan dengan cara-cara yang 
baik, dan tidak membenarkan cara kekerasan atau paksaan dalam berdakwah. 
Sehingga apapun hasilnya harus dikembalikan kepada Allah swt. 
Dakwah harus dilandasi dengan kesantunan, tidak boleh menghina 
sesembahan agama lain karena akan muncul kemungkaran yang lebih besar yaitu 
mereka akan menghina Allah swt. Sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-
an’a>m/6:108. 
                              
                       
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain Allah, 
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa dasar 
pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan Setiap umat menganggap baik 
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pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia 
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.
73
 
Peristiwa ini terjadi pada waktu Rasulullah saw. Tinggal di Makkah, kaum 
muslimin mencaci maki berhala-berhala orang musyrikin. Kemudian dalam waktu 
yang lain secara emosional kaum musyrikin mencaci maki Rasulullah saw. Bahkan 
mereka mengultimatun Nabi saw. Dengan berkata ‚wahai Muhammad hanya ada 
dua pilihan, kamu tetap mencaci maki tuhan-tuhan kami, atau kami mencaci maki 
tuhanmu.
74
 
Pelecehan dan celaan terhadap seseorang, baik perkataan, sikap maupun 
perbuatannya termasuk segala sesuatu atribut yang terkait dengannya bertentangan 
dengan naluri manusia. Secara psikologis setiap manusia itu memiliki harga diri dan 
sifat tidak mau dicela dan disalahkan. Dengan demikian, da’i dalam mengemban 
tugas dakwahnya harus menghindarkan diri dari sikap yang secara langsung 
menunjukkan kesalahan apalagi pelecehan atas perbuatan seseorang serta ejekan 
yang akan menimbulkan perasaan kebencian sebab mereka merasa kehormatan 
pribadinya dijatuhkan.
75
 
3. Muja>dalah 
Muja>dalah ini penting untuk memahami Menyadari heterogenitas mad’u>. 
Objek dakwah baik individu maupun kelompok memiliki strata dan tingkatan yang 
berbeda-beda. Dalam hal ini seorang da’i dalam aktivitas dakwahnya, hendaklah 
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memahami karakter dan siapa yang akan diajak bicara atau siapa yang akan 
menerima pesan-pesan dakwahnya. Da’i dalam menyampaikan pesan-pesan 
dakwahnya, perlu mengetahui klasifikasi dan karakter objek dakwahnya, hal ini 
penting agar pesan-pesan dakwah bisa diterima dengan baik oleh mad’u>. Dengan 
mengetahui karakter dan kepribadian mad’u>  sebagai penerima dakwah, maka 
dakwah akan lebih terarah karena tidak disampaikan secara serampangan tetapi 
mengarah kepada profesionalisme. Maka mad’u> sebagai sasaran atau objek dakwah 
akan dengan mudah menerima pesan-pesan dakwah yang disampaikan oleh subjek 
dakwah, karena mteri, metode, maupun media yang digunkan dalam berdakwah 
sesuai dengan kondisi mad’u>  sebagai objek dakwah.76 
Forum ARIMATEA yang menjadikan non muslim sebagai objek dakwah 
maka perlu memahami karakter non muslim karena setiap agama diluar Islam 
memiliki perbedaan yang sangat prinsip sehingga bisa menjadi acuan sebagai 
langkah untuk mengembangkan dakwah serta terdapat  fakta bahwa banyak aliran 
yang memiliki perbedaan yang sangat prinsip. maka setiap dialog yang lebih 
mendalam tidak bisa masuk ke dalam teologi keimanan yang sama. Maka perlu 
memahamialiran perbedaan-perbedaan tersebut agar dapat berdakwah sesuai dengan 
konteks yang mereka pahami.
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D. Wujud Penerapan Konsep Dakwah dalam QS.al-Nahl/16:125 pada Kegiatan 
Dakwah Forum ARIMATEA Makassar 
Forum ARIMATEA Makassar dalam melakukan aktivitas dakwah 
menyampaikan Islam kepada non muslim lebih banyak menggunakan metode 
muja>dalah. Muja>dalah yaitu upaya tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak 
secara sinergis, tanpa adanya suasana yang mengharuskan lahirnya permusuhan.
78
 
 Saftani Muhammad Ridwan dalam bukunya Bagaimana Berdakwah kepada 
Umat Kristiani mengatakan bahwa dialog merupakan upaya mencari solusi dengan 
jalan saling berbicara dan mendengar untuk mencapai kesepahaman. Dialog 
diperlukan untuk memahami apa yang dimaksud oleh lawan bicara serta jalan 
mencari kebenaran. 
Beberapa hal yang perlu dipahami oleh seorang da’i dalam berdialog 
khususnya kepada umat kristiani, antara lain: 
1) Menghargai dan menghormati lawan bicara. Bila anda berdialog dengan 
mereka selayaknya tetap mengahrgai mereka sebagai manusia. Jangan 
sekali-kali merendahkan hak kemanusiaannya karena anda pun tentu tidak 
ingin diperlakukan serupa. 
2) Posisikan mereka sebagai mad’u>  bukan sebagai musuh jika memang akan 
mendakwahi mereka. Sebab jika anda memposisiskannya sebagai musuh 
memag maka anda akan sulit mendaakwahinya karena yang ada dalam 
benak hanyalah bagaimana menghancurkan musuh. Tidak dilarang berbuat 
baik kepada orang-orang kafir yang tidak mengusir dan memusuhi kita 
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(QS.al-Mumtahanah:7-9). Musuh adalah mereka yang menyerang kita secara 
nyata. Mad’u> merupakan objek dakwah yang mesti diambil hatinya. 
3) Mulailah dengan hal-hal yang sifatnya umum mengingat persoalan agama 
adalah masalah yang sensitive. Carilah hal-hal yang bisa menjadi awal 
perbincangan, misalnya ia seprofesi dengan kita. Hendaklah kita senantiasa 
mencari kesamaan sebagai manusia agar mudah mendekati mereka dengan 
harapan mereka juga merasa dihargai dan tidak menjauh dari kita. 
4) Berbagi waktu secara adil. Hal ini penting mengingat dialog haruslah 
didasari pada prinsip bahwa kita setara sebagai manusia dan hamba Tuhan 
yang sama-sama menginginkan sebuah dialog sebagai jalan untuk mencapai 
kebenaran. Perlu diingat juga bahwa tujuan dialog bukan untuk 
menyamakan persepsi sebab hal itu tidak mungkin apalagi dua agama yang 
berbeda dasar hukum dan kitab sucinya, namun yang dapat kita lakukan 
adalah berdialog untuk memberi pemahaman kepada teman dialog apa yang 
kita yakini dengan harapan untuk mendakwahi mereka agar mereka bisa 
menerima Islam. Termasuk dalam hal ini jika kita ingin mengadakan dialog 
yang dihadiri jamaah kedua agama maka selayknya kita membatasi jumlah 
jamaah agar tidak terjadi keributan, mengingat umumnya masyarakat kita 
belum terbiasa dan tidak cukup dewasa dalam menyikapi perbedaan. 
Pengaturan waktu dalam berdialog juga penting. Janganlah kita mengadakan 
acara dialog pada hari-hari dimana kita memiliki aktivitas ibadah seperti 
hari jum’at atau sebaliknya, hari dimana mereka sedang mengadakan 
aktivitas ibadah misalnya meminta waktu dialog  diadakan pada hari 
minggu atau hari sabtu. Hari minggu adalah hari kebaktian hamper semuan 
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denominasi Kristen, sedang hari sabtu adalah hari ibadah umat Kristen 
advent. Tidak mengganggu aktivitas ibadah umat beragama lain merupakan 
wujud nyata toleransi yang menjadi langkah awal dakwah kita. 
5) Menyepakati hal-hal pokok yang sudah jelas dan diakui oleh akal 
sehat.sebelum berdialog hendaklah kita menyepakati hal-hal yang sifatnya 
prinsip dan sudah jelas yang memang telah menjadi kesepakatan umum dan 
dapat diterima oleh nalar semua manusia berakal dari kepercayaan manapun. 
Apalagi jika persoalan Islam dan Kristen yang memang masih memiliki 
beberapa persamaan, minimal sebagai agama samawi walau memang ada 
yang menyeleweng dari ajaran yang murni. Beberapa hal yang bisa kita 
sepakat  bahwa Tuhan itu ada, kita sepakat bahwa Tuhan itu pencipta, kita 
sepakat bahwa ada nabi dan rasul yang diutus pada masa-masa tertentu, kita 
sepakat bahwaagama yang benar mestilah memiliki kitab suci dan lain 
sebagainya. 
6) Menghindari kontradiksi dalam perkataan. Saat berdialog, jangan sampai 
anda mengeluarkan ucapan-ucapan yang saling bertentangan atau 
kontradiktif, karena hal tersebut menunjukkan ketidakpahaman dan 
kurangnya wawasan anda dalam memahami masalah yang dibicarakan.
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Jumzar Rachman mengatakan: 
Metode diskusi ini sudah lama ARIMATREA mengaplikasikan baik dengan 
diskusi mempertemukan mantan muslim dengan mantan non muslim. Itu juga 
sudah ditempuh dengan cara-cara diskusi yang sudah beberapa kali diadakan, 
baik secara terbuka maupun secara tertutup, baik secara umum maupun 
secara pribadi. 
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Di sinilah pentingnya pemahaman yang baik. Artinya setiap argumen yang 
disampaikan harus dipahami dengan baik, jangan sampai antara satu argumen yang 
satu dengan argumen yang lain berbeda. Karena hal seperti dapat memicu 
ketidakpercayaan peserta dialog terhadap pemateri. 
1. Metode Dialog Terbuka 
Metode dialog terbuka dilakukan dengan cara mengundang pemuka agama 
non muslim beserta jemaatnya. Asriaty mengatakan bahwa : 
Dialog terbuka lebih bagus karena masyarakat awam juga bisa menilai 
dengan sendirinya atau setidaknya mengambil ilmu dan mereka bisa paham 
kristologi itu seperti apa, islamologi itu seperti apa. Bagusnya dialog-dialog 
seperti ini diadakan terbuka karena kalau tertutup cuman disepakati kedua 
belah pihak saja tanpdia ada publikasi sama sekali.
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Dialog terbuka adalah cara yang seimbang untuk menyampaikan kebenaran 
dari masing-masing agama. Karena kedua belah pihak diberi kesempatan yang sama 
dan waktu yang sama untuk menyampaikan argumentasi tentang kebenaran agama 
masing-masingg. 
Sejalan dengan hal tersebut, Saftani Muhammad Ridwan mengatakan: 
Di Makassar kita pernah adakan dialog lintas temanya roh kudus menurut 
Islam dan Kristen. Dalam dialog ini kita masing-masing menyampaikan 
logika-logika kebenaran agama kita. Nanti audiens yang melihat. Kalau 
mereka tertarik lalu masuk Islam, Alhamdulillah. Berarti dakwah kita 
berhasil. Jadi ini dialog ilmiah. Waktu itu kita undang tiga pendeta, yang 
hadir dua orang yaitu Pdt. Suryanto Musa dari Pantekosta dan  Pdt. 
Lambertus dari Gereja Bethani. Setelah dialog kita beri hadiah buku.
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Dialog lintas agama merupakan hal yang sangat penting untuk dilaksanakan 
di Indonesia yang dihuni oleh penduduk yang beragam etnis dan agama. Dialog 
lintas agama ini bertujuan untuk menumbuhkan sikap saling pengertian yang 
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objektif dan kritis, menumbuhkan pengenalan yang lebih mendalam kepada orang 
yang berbeda, dan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman umat beragama yang 
berbeda sebagaimana apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dialami oleh agama lain 
serta yang terpenting adalah dialog ini merupakan salah satu jalan untuk menemukan 
kebenaran. 
Sayyid Qut}b mengatakan bahwa berdakwah juga harus mendebat dengan cara 
yang lebih baik. Tanpa bertindak zalim terhadap orang yang menentang ataupun 
sikap peremehan dan pencelaan terhadapnya. Sehingga seorang da’i merasa tenang 
dan merasakan bahwa tujuannya berdakwah bukanlah untuk mengalahkan orang lain 
dalam  berdebat. Akan tetapi untuk menyadarkan dan menyampaikan kebenaran 
kepadanya. 
82
 
2. Metode Dialog Pribadi 
Dialog pribadi sama dengan dakwah fard}iyah ialah interaksi seorang da’i 
dengan seorang mad’u> yang berlangsung dalam suasana tatap muka dan dialogis 
sehingga respon mad’u> terhadap pesan yang disampaikan oleh da’i > dapat diketahui 
saat itu juga baik secara positif maupun secara negatif, menerima atau menolak. 
Adapun karakteristik dakwah fard}iyah ialah: 
1) Kontak pribadi merupakan peristiwa penting yang dialami sehari-hari. 
2) Kontak pribadi dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja misalnya 
mengunjungi orang sakit, silaturahmi, transaksi jual beli dan lain-lain. 
3) Kontak pribadi tidak diikat oleh aturan tertetu umpamanya dengan 
system protokoler dan bebas dari aturan yang mengikat. 
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4) Kontak pribadi tidak banyak dituntut syarat khusus misalnya tempat 
tinggal, pemukiman yang ideal dan sebagainhya. 
5) Percakapan pribadi berlangsung secara bebas dan terbuka sehingga 
persoalan pribadi terungkap. 
6) Kontak pribadi dalam tugas dakwah merupakan salahs  satu contoh 
dakwah yang dilakukan oleh para nabi.
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Dialog tertutup ini menggunakan pendekatan personal, yaitu Pendekatan 
dengan cara individual yaitu antara da’i dan mad’u> langsung bertatap muka sehingga 
materi yang disampaikan langsung diterima dan biasanya reaksi yang ditimbulkan 
oleh mad’u> akan langsung diketahui.84 
Salah satu kelebihan dari metode dialog tertutup atau dialog pribadi ini 
adalah lebih menyentuh sisi emosional sasaran dakwah, terbukti lebih banyak yang 
menerima Islam melalui dialog pribadi dibandingkan dialog terbuka yang dihadiri 
jamaah dari masing-masing agama. 
Misalnya yang dialami oleh seorang muallaf yang bernama Yolanda (lala). ia 
adalah pegawai Bank Mandiri yang bertugas di Makassar. Ia berkenalan dengan 
teman kantornya seorang muslim yang kemudian mengajaknya untuk belajar Islam. 
Ia semakin berfikir rasional karena seorang kakak perempuannya telah memeluk 
Islam walau belum diterima baik oleh ibunya. Temannya kemudian meminta kepada 
pamannya untuk mencarikan seseorang yang dapat menjelaskan Islam. Pamannya 
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kemudian menghubungi Forum Arimatea agar membimbing Yolanda. Akhirnya 
setelah berdiskusi dengan Arimatea, ia akhirnya bersyahadat dan meminta agar 
keislamannya dirahasiakan karena belum diterima oleh pihak keluarganya terutama 
ibunya. Kemauannya belajar Islam sebenarnya telah dua tahun ia lakukan, namun 
baru tahun ini ia sangat yakin akan memeluk Islam. Setelah melewati berbagai 
pertimbangan akhirnya ia memutuskan memeluk Islam dan siap menanggung 
resikonya jika ada tekanan dari pihak keluarga.
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Saftani Muhammad Ridwan mengatakan: 
Jalan-jalan (metode) dialog itu (terbuka) tidak selamanya ini karena mereka 
biasanya diundang tidak datang. Makanya kita biasanya ada kunjungan-
kunjungan ke komunitas non muslim, kita datangi mereka. Kita harus pro 
aktif dalam berdakwah, tidak  bisa menunggu. Kalau di barat ada open 
house di Masjid mereka datang, mereka memang mau belajar, di Malaysia 
pun demikian mereka mau belajar.
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Dialog agama bukan hal yang mudah untuk dilaksanakan. Dibutuhkan 
pengetahuan dan pemahaman agama yang seimbang. Dialog tidak akan berjalan 
apabila muncul faktor-faktor sosial politik, dan beban ingatan traumatis akan konflik 
sejarah, pemahaman yang salah tentang agama lain, dan sikap acuh terhadap 
kehidupan beragama. Oleh karena itu, jika dialog terbuka sudah sangat sulit untuk 
diadakan maka dialog pribadi dengan berkunjung ke komunitas non muslim atau 
bersilaturahmi kepada rekan, tetangga yang berbeda agama bisa menjadi pilihan 
Forum ARIMATEA. 
Dialog pribadi dengan cara silaturahmi ke komunitas non muslim atau 
mendatangi rumah kenalan yang beragama Kristen. Yang harus diperhatikan adalah 
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Faktor kesiapan mental dan budaya yang berbeda antara umat Islam dan kristiani. 
Berdialog secara pribadi face to face , namun tetap memperhatikan batas-batas hijab 
jika berdialog dengan non muslim lawan jenis. 
87
 
Jumzar Rachman mengatakan; 
Kunjungan ke komunitas non muslim belum terlalu intensif. Hal ini perlu 
penguasaan diri dan pendekatan yang super hati-hati agar tidak terjadi 
miskomunikasi. Yang kita hindari sebenarnya maksudnya bagus namun 
tekhnis atau metodenya belum terlalu tepat.
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Dakwah memiliki tujuan yan mulia yaitu menyelamatkan umat manusia dari 
jalan yang salah.  Namun tidak semua manusia mau menerimanya. Bahkan 
kebanyakan manusia menolaknya. Oleh karena itu, dibutuhan metode dan strategi 
dakwah yang tepat tanpa menyinggung perasaan objek dakwah. Oleh karena itu, 
Forum ARIMATEA belum terlalu intensif melakukan kunjungan ke komunitas non 
muslim karena menjaga agar tidak terjadi kesalah pahaman, tetapi Forum 
ARIMATEA membuka diri manakala ada non muslim yang mau berdiskusi dalam 
rangka mencari kebenaran di tempat Forum ARIMATEA. 
Jumzar Rachman  mengatakan: 
Pengalalaman kami secara pribadi, insya Allah kami sangat yakin bahwa 
sepanjang mereka dengan hati yang jujur, pikiran yang jernih, ingin betul 
mengenal Islam, sepanjang mereka mau berdiskusi dan berdialog hampir 
75% mereka bersyahadat. Walaupun mungkin sebelum ke ARIMATEA 
sudah melalui diskusi di tempat lain. Misalnya Clara, Selvi, Sandra dan lain-
lain. Yang penting mereka mau berdiskusi dengan baik bukan dengan jalan 
berdebat. Kita ingin membuka pintu yang selebar-lebarnya untuk non 
muslim untuk mengenal Islam. Mungkin selama ini kita belum terbuka, 
mereka belum tahu dan kami yakin diluar banyak yang menunggu itu.
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Dialog seharusya diadakan dengan maksud mulia dan niat tulus untuk 
mencari kebenaran dan titik temu. Bukan untuk mencari kemenangan atau ingin 
dipuji manusia. hendaknya timbul dari lubuk hati bahwa dialog tersebut untuk 
menyampaikan kebenaran kepada lawan bicara dengan cara hikmah dan bertujuan 
untuk  menghilangkan syubhat atau keraguan mereka terhadap Islam. al-Alu>si 
mengatakan  al-h}ikmah adalah perkataan yang tepat, hujjah yang q}at’i yang dapat 
menghilangkan keraguan.
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Dialog lintas agama yang sering dilakukan oleh Forum ARIMATEA saat ini 
lebih cenderung kepada dialog pribadi di kehidupan sehari-hari berbeda dengan 
beberapa tahun yang lalu ARIMATEA sering mengadakan dialog terbuka dengan 
mempertemukan tokoh agama Islam dan tokoh agama Kristen bahkan ARIMATEA 
pernah mengadakan dialog muallaf vs murtaddin mempertemukan mantan Muslim 
dan mantan Kristen dalam satu forum diskusi. Hal ini masih bisa kita lihat di kaset-
kaset VCD yang diproduksi oleh Forum ARIMATEA beberapa tahun yang lalu.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilaksanakan terkait dengan 
konsep dakwah dalam QS. al-Nahl/16: 125 dan penerapannya pada Kegiatan 
Dakwah Forum ARIMATEA Makassar, peneliti menarik beberapa beberapa 
kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 
1. Dakwah berarti propaganda, penyiaran agama dan pengembangannya di 
kalangan masyarakat, seruan untuk memeluk, mempelajari, dan 
mengamalkan ajaran agama. Selain itu dakwah juga dipahami sebagai 
proses kegiatan mengajak kepada Allah. Aktivitas mengajak tersebut 
tablig} (penyampaian), tag}yi>r (perubahan, internalisasi, dan 
pengembangan), dan uswah (keteladanan). Dalam menyiarkan atau 
mengajak kepada jalan Allah tidak dengan cara yang memaksa. 
2. Anggota Forum ARIMATEA memahami QS.al-Nahl/16: 125 yaitu a) al-
h}ikmah adalah perkataan yang sudah pasti benar, yaitu dalil yang 
menjelaskan kebenaran dan menghilangkan keraguan atau kesamaran. Hal 
ini bisa terwujud apabila memperhatian hal-hal sebagai berikut : 
Berdakwah dengan Pendekatan Rasional, Memiliki ilmu yang cukup, 
Menggunakan Media Dakwah. b) Mau’iz}ah Hasanah adalah uraian yang 
menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan. Ia baru dapat mengena 
di hati sasaran bila ucapan yang disampaikan itu disertai dengan 
pengamalan dan keteladanan, tidak memaksa sasaran dakwah untuk 
memeluk Islam dan tidak mencaci maki sesembahan agama lain. c) 
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Muja>dalah yaitu dialog yang merupakan upaya mencari solusi dengan 
jalan saling berbicara dan mendengar untuk mencapai kesepahaman. 
Dialog diperlukan untuk memahami apa yang dimaksud oleh lawan bicara 
serta jalan mencari kebenaran. 
Sementara bentuk penerapan konsep dakwah dalam QS. al-Nahl/16: 125  
dalam kegiatan dakwah Forum ARIMATEA Makassar adalah lebih banyak 
menggunakan metode muja>dalah, yaitu sebuah upaya untuk mencari kebenaran 
dengan cara berdialog baik dengan cara dialog terbuka maupun dengan cara dialog 
pribadi.  
B. Implikasi 
Setelah memahami konsep dakwah dalam QS.al-nahl/16:125 dan 
penerapannya pada kegiatan dakwah Forum ARIMATEA Makassar, maka sebagai 
hamba Allah yang memiliki tugas dakwah sudah semestinya untuk senantiasa 
menyampaikan keindahan ajaran Islam kepada seluruh umat manusia dengan 
mengikuti pedoman al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw. 
Akhirnya dengan segala keterbatasan dan kelemahan yang peneliti miliki, 
hanya rasa syukur yang kami panjatkan kepada Allah swt. yang telah memberikan 
kekuatan dan petunjuk bagi penulis. Penulis sadar bahwa skripsi ini kurang baik dari 
segi isi maupun metodologi. Hal ini karena keterbatasan kemampuan penulis semata. 
Oleh karenanya, kritikan dan saran yang konstruktif dari pembaca sangat peneliti 
harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. harapan peneliti, semoga akan ada peneliti 
yang membahas lebih lanjut atau memberikan sanggahan terhadap skripsi ini. 
Semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi para pembaca 
pada umumnya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
1. Daftar Informan 
No Nama Jabatan 
1 Jumzar Rachman Ketua Forum ARIMATEA Makassar 
2 Saftani Muhammad Ridwan Ketua Forum ARIMATEA Sulawesi 
Selatan 
3 Hasmirah Sekretaris 
4 Asriaty Bendahara 
5 Sakti Mardiati Ketua Bidang Dakwah 
6 Imelda Amelya  Anggota Bidang Dakwah 
7 Irfan Abdul Ghani  Ketua Bidang Media 
8 Budiarto Anggota Bidang Media 
9 Muhammad Hamka Anggota 
10 Yoseph Hukom Muallaf Binaan Forum ARIMATEA 
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2.  Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana Sejarah berdirinya Forum Arimatea Makassar 
2. Bagaimana pemahaman Forum Arimatea terhadap QS.al-Nahl/16:125 ? 
3. Bagaimana metode dakwah Forum Arimatea ? 
4. Siapa saja objek dakwah forum Arimatea ? 
5. Apa saja media yang digunakan oleh Forum Arimatea dalam menyampaikan 
dakwahnya ? 
6. Apa saja yang perlu disiapkan oleh Forum Arimatea untuk mendukung 
dakwahnya ? 
7. Apa saja materi dakwah yang disampaikan oleh Forum Arimatea ? 
8. Bagaimana bentuk dakwah Arimatea kepada sesama muslim ? 
9. Bagaimana bentuk dakwah Arimatea kepada non muslim ? 
10. Bagaimana konsep pembinaan muallaf Forum Arimatea ? 
11. materi apa yang diajarkan dalam program pembinaan muallaf ? 
12. bagaimana program pemberdayaan ekonomi muallaf di Arimatea ? 
13. bagaimana bentuk kerja sama Arimatea dengan lembaga-lembaga lain ? 
